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Nama  : Ainatul Jannah 
Judul : Interaksi Sosial antara Islam dan  Kristen Jawi Wetan di 
Bangkalan Madura 
Pembimbing : Dr. Haqqul Yaqin, M.Ag 
Berbicara tentang perbedaan kepercayaan di Indonesia yang ada pada 
setiap masyarakat. Setiap umat beragama tentunya memiliki sikap hubungan yang 
baik terhadap sesama masyarakat yang berbeda agama. Seperti Islam, Kristen, 
Hindu, Buddha dan Khonghucu. Masyarakat Bangkalan Madura juga memiliki 
perbedaan agama di tengah masyarakat yang berdominan mayoritas muslim. 
Dengan kegelisahan fenomena tersebut, maka dalam penulisan ini terdiri dari dua 
rumusan masalah. Pertama, bagaimana hubungan Islam dan Kristen GKJW di 
Bangkalan Madura. Kedua, bagaiamana bentuk interaksi masyarakat Islam dan 
Kristen GKJW Bangkalan. Sedangkan Metode Penelitian yang digunakan adalah 
menggunakan Metode Pendekatan Kualitatif. Untuk pengumpulan data, peneliti 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teori 
yang digunakan untuk menganalisa dalam penelitian ini menggunakan Teori 
George Simmel perihal hubungan interaksi sosial antar individu dan masyarakat. 
Hasil dari penelitian ini dilihat dari sisi hubungan sosialnya. Islam dan 
Kristen merupakan masyarakat Bangkalan yang memiliki perbedaan keyakinan 
dalam satu wilayah. Islam dan Kristen GKJW Bangkalan memiliki hubungan 
sosial yang baik, ramah dan rukun. Keduanya dapat menghargai agama yang 
dianutnya baik dari Islam maupun Kristen.Dan juga keduanya dapat melakukan 
hubungan interaksi sosial yang saling mempengaruhi. Umat Kristen GKJW 
Bangkalan dapat diterima dikarenakan melalui model interaksi yang dimilikinya. 
Kemudian Kemudian melakukan hubungan komunikasi supaya dapat diterima 
oleh tokoh-tokoh Muslim dari kalangan menengah keatas dan masyarakat sekitar 
Bangkalan. Sedangkan Bentuk Interaksi sosial Islam dan Kristen berbentuk 
hubungan timbal balik atau hubungan kerjasama dan komunikasi antar kedua 
umat beragama. Bentuk dari hubungan komunikasi yang dimiliki kedua 
masyarakat tersebut dimulai dari Kegiatan-kegiatan dan kehidupan seharinya.   









































HALAMAN JUDUL  ..................................................................................... I 
PERNYATAAN KEASLIAN  ....................................................................... II 
PERSETUJUAN PEMBIMBING  ............................................................... III 
PENGESAHAN  ............................................................................................. IV 
ABSTRAK  ..................................................................................................... V 
PERSEMBAHAN  .......................................................................................... VI 
KATA PENGANTAR  ................................................................................... IX 
DAFTAR ISI  .................................................................................................. X 
BAB  I      : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ......................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................... 5 
C. Tujuan Penelitian  .................................................................... 6 
D. Kegunaan Penelitian  ............................................................... 6 
E. Kajian Terdahulu  .................................................................... 7 
F. Metodelogi Penelitian  ............................................................. 13 
G. Sistematika Pembahasan ......................................................... 17 
BAB II   : KAJIAN TEORI 
A.  Interaksi Sosial  ....................................................................... 19 
1. Pengertian Interaksi Sosial ................................................. 19 
2. Ciri-ciri Interaksi Sosial ..................................................... 21 
3. Syarat-syarat Interaksi Sosial ............................................. 21 
4. Faktor-faktor Interaksi Sosial ............................................. 22 
5. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial........................................... 24 
 


































B.  Teori Interaksi dan Bentuk-bentuk Sosial 
 (George Simmel) ..................................................................... 26 
1. Interaksi Sosial (George Simmel) ...................................... 26 
2. Bentuk-bentuk Interaksi (George Simmel) ........................ 28 
3. Model Interaksi Sosial ........................................................ 32 
BAB III : DESKRIPSI DATA 
A. Profil Lokasi Penelitian  ......................................................... 34 
1. Sejarah Bangkalan ............................................................ 35 
2. Pemerintahan dan kependudukan ..................................... 36 
3. Kondisi Masyarakat ......................................................... 36 
B. Deskripsi Data  ....................................................................... 37 
1. Latar Belakang GKJW ..................................................... 37 
a) Sistem Ketenagakerjaan GKJW ................................. 46 
b) Interaksi Sosial GKJW ............................................... 46 
c) Komunitas GKJW ...................................................... 47 
d) Gedung GKJW ........................................................... 50 
e) Aktivitas Peribadatan GKJW ..................................... 50 
2. Latar Belakang Islam Bangkalan  ......... ... ........................ 52 
a) Kegiatan Keagamaan Islam Bangkalan ..................... 53 
3. Hubungan Sosial Islam dan Kristen  
GKJW Bangkalan....................... .... ..... .. ......................... 54 
4. Bentuk Interaksi Sosial Islam dan Kristen  
GKJW Bangkalan....................... ... ...... . .......................... 57 
BAB IV : ANALISIS DAN HASIL 
A. Hubungan Interaksi Sosial antara Islam dan Kristen GKJW 
Bangkalan ............................................................................... 60 
a) Interaksi Sosial dalam Kerukunan Umat Beragama Islam 
dan Kristen GKJW Bangkalan ................................... 60 
b) Kegiatan Sosial antar Umat Beragama ...................... 64 
 


































B. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial antara Islam dan Kristen GKJW 
Bangkalan ............................................................................... 66 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan  ............................................................................ 72 
B. Saran  ....................................................................................... 73 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................... 74 
  
 





































A. Latar Belakang 
Agama merupakan suatu kepercayaan tertentu yang dianut sebagaian 
besar masyarakat merupakan tuntunan hidup. Agama menyangkut 
kepercayaan-kepercayaan dan berbagai prakteknya seta merupakan masalah 
sosial yang ada pada saat senantiasa ditemukan dalam setiap masyarakat 
manusia. Agama dapat dikategorikan dalam dua hal: What is religious dan 
What does religious do for other. Pertama, terkait dengan arti agama bagi 
manusia. Kedua, terkait dengan peran atau fungsi agama bagi manusia. 




Dalam ahli teologi agama sebagai seperangkat aturan yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia dan 
manusia dengan alam. Dalam konteks ini pemahaman agama yang hidup 
dalam diri manusia tidak dapat dilihat , karena titik fokusnya adalah ajaran 
atau aturan-aturan.sedangkan disisi lain para ahli ilmu sosial memandang 
agama sebagai sesuatu yang hidup bersama manusia. Sebagai fenomena 
universal yang kompleks, keberadaan agama dalam masyarakat telah 
mendorong lahirnya banyak kajian tentang agama. Kajian agama berkembang 
karena agama tidak dapat dipisahkan dari realitas sosial dan tidak bisa 
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 Feryani Umu Rosidah, “Pendekatan Antropologi dalam Studi Agama”, Jurnal Studi Agama-
Agama, Vol.1, No.1 (2011),7-8 
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dupungkiri bahwa realitas keagamaann berperan besar dalam perubahan dan 
transformasi sosial. Socrates menyatakan bahwa fenomena agama merupakan 
fenomena kemanusiaan. tentang kebiasaan perilaku dalam beribadah dan juga 
kepercayaan dalam hubungan-hubungan sosial.
2
  
Islam merupakan agama yang berkarakteristik universal, dengan 
pandangan hidup mengenai persamaan, keadilan, takaful,kebebasan dan 
kehormatan serta memiliki konsep teosentrisme yang humanistik sebagai nilai 
inti dari ajaran islam.
3
 Sedangkan kristen jawe wetan (GKJW) merupakan 
persekutuan gereja-gereja yang berada dijawa timur yang dideklarasikan 
pertama kali di Mojowarno Jombang pada tanggal 11 Desember 1936. 
Keberadaan gereja pada saat itu berkenaan dengan adanya kristenisasi 
penduduk pribumi dijawa timur pada aba XIX.  
GKJW dibangun pada tahun 1879 dan diresmikan pada tahun 1881  
yang sampai sekarang eksistensinya masih terjaga sebagai Gereja Kristen 
Jawi Wetan tertua yang ada dijawa timur. GKJW disebut sebagai Gereja 
Kristen Jawi Wetan atau dalam bacanya Grejo. Karena ejaannya tersebut 
disesuaikan dengan bahasa jawa.
4
Islam dan Kristen di Indonesia selalu 
menarik untuk dibicarakan, karena kedua agama tersebut mempunyai 
hubungan yang sesuai dengan Bhineka tunggal ika yang artinya meskipun 
kita berbeda tetapi tetap satu. Karena indonesia merupakan Negara kepulauan 
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 Ibid., 8  
3
 Salman Faris, “Islam dan Budaya Lokal (Studi atas Tradisi Keislaman Mayarakat Jawa)”,            
Thaqafiyyat: Jurnal bahasa peradaban dan informasi islam, Vol.15, No.01 (2014), 
75.https://core.ac.uk/download/pdf/228604017.pdf 
4
 Linda Ainiyah, “Eksistensi Gereja Jawi Wetan (GKJW) di Kecamatan Mojowarno Jombang”, 
Jurnal of History Educationand Historiograpy,Vol.1,No.1(2017), 
24.https://journal.unesa.ac.id/index.php/jhi/article/viewFile/4859/4141 
 


































yang memiliki sekitar 17.000 pulau dan keberagaman suku, adat-istiadat, 
bahasa, ras dan kebudayaan. Selain itu islam dan kristen jugarentan dengan 
menimbulkan konflik.  
Sejak abad ke-19  sudah terjadi konflik-konflik antara islam dan 
kristen yang khususnya di daerah jawa timur. Konflik tersebut antara lain 
yaitu masalah kuburan, karena kuburan memiliki artian mistis teologis. Pada 
mulanya umat Islam dan Kristen  dikuburkan dalam suatu tempat yang sama 
dan tertentu. Namun pada ahirnya kuburan tersebut dipindahkan ke kuburan 
terpisah, dengan kata lain Schock-breaker dari budaya asli semakin tumpul 
sehingga yang terjadi adalah bentrokan-bentrokan terbuka antara dua agama 
monotheis yang semakin berorientasi kepada yang ada diluar negeri yaitu 
Belanda dan Arab. Dalam perkembangannya agama sering dipolitisir yaitu 
pemeluk satu agama  diadu domba oleh agama lain untuk kepentingan politik.  
Sedangkan dalam sosiologi, manusia selalu berhubungan dan 
bersahabat dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
5
Jika dilihat dari 
historis sejarah, Islam merupakan agama yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang bertempat di Jazirah Arab. Oleh karena itu ajaran dan 
Ritual keagamaan saat itu sangat berhubungan dengan budaya Arab. Mulai 
dari cara berpakaian Nabi juga merupakan pakaian Khas orang Arab. 
Kemudian setelah islam menyebar keseluruh dunia dalam artian sudah 
meninggalkan daerah dimana islam itu sendiri dilahirkan (Arab) terdapatlah 
masalah. Dalam mewarnai suatu kebudayaan, islam harus diperhatikan dalam 
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Idarotul Nginayah,”Keberadaan Himpunan Penganut Kepercayaan (HPK)Sebagai Penganut 
Kejawen di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”,Jurnal Studi Islam dan Sosial, 
Vol.1, No.2 (2014), 294 http://Journal.walisongo.ac.id 
 


































beberapa hal. Yaitu kebudayaan tersebut tidak harus sepenuhnya bercorak 
kepada islam saja pada saat itu. Dalam artian islam mebutuhkan waktu dalam 
jangka panjang dan membutuhkan waktu yang sangat lama, adapun 
kebudayaan yang sesuai dengan tujuan islam yaitu sebagai agama  rammatan 
lil alamin. 
Secara fitrah manusia membutuhkan terhadap interaksi sosial yang 
dimana untuk menjalin hubungan baik antar manusia. Agama merupakan 
unsur yang sangat penting maka dengan demikian kerukunan antar umat 
beragama suatu hal yang dianjurkan dalam setiap agama yang diyakininya 
selama tidak menyangkutkan masalah teologi atau akidah. Untuk menjalin 
hubungan yang baik antar manusia, agama memiliki unsur yang penitng 
dalam mempersiapkan mental manusia secara kreatif dan aktif dalam 
melakukan tugas-tugasnya.  
Interaksi sosial dapat dijadikan syarat utama dalam aktifitas sosial dan 
hadirnya kenyataan sosial. Interaksi berlangsung apabila seorang individu 
melakukan tindakan dan dari tindakan tersebut menimbulkan reaksi individu 
yang lain. Interaksi sosial merupakan hubungan tersusun dalam bentuk 




Madura merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang terkenal 
dengan Islamnya yang sangat kuat khususnya di Bangkalan. Kabupaten 
Bangkalan memiliki mayoritas penduduk Agama Islam dan terdapat beberapa 
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 Khotimah, “Interaksi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Dusun IV Tarab Mulia Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol.19, No.2 (2016), 3-4 
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Kutubkhanah/article/download/2554/1617  
 


































pesantren yang berdiri di Bangkalan. Namun bukan berarti masyarakat di 
Bangkalan mempunyai kesuluruhan masyarakat yang beragama Islam, akan 
tetapi pada salah satu desa di Bangkalan yaitu di Pejagan terdapat masyarakat 
yang berbeda Agama yaitu terdapat masyarakat Islam dan Kristen GKJW 
yang mempunyai tempat peribadahan secara berdampingan. Meskipun 
Indonesia semakin memanas tentang isu-isu perbedaan Agama, tetapi hal 
tersebut tidak membuat masyarakat di Desa Pejagan Bangkalan akan 
menimbulkan Konflik antar umat beragama. titik temu masyarakat Islam dan 
Kristen GKJW bermula dari adanya suatu pekerjaan yang kemudian menetap 
di Bangkalan. kemudian kedunya saling berinteraksi dalam kehidupan sehari-
harinya.  
Adanya perbedaan antara Islam dan Kristen GKJW menjadikan 
keduanya untuk membangun interaksi sosial yang kuat. Bukan dengan tujuan 
untuk saling memusuhi dan saling mengakui kebenaran agama yang diyakini. 
Namun terbangunnya interaksi sosial supaya keduanya bisa saling bertukar 
pendapat atau pemahaman mengenai kehidupan sosial yang rukun damai pada 
antar umat beragama. Maka dengan hal demikian membuat peneliti ingin 
mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial antar umat beragama yaitu Islam 
dan Kristen GKJW di Bangkalan Madura.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uaraian dan juga penjelasan latar belakang diatas sehingga 
dapat merumuskan masalah sebegai berikut: 
 


































1. Bagaimana Hubungan antara Islam dan Kristen Jawi Wetan di     
Bangkalan  Madura? 
2. Bagaimana Bentuk interaksi masyarakat Islam dan Kristen GKJW di  
Bangkalan madura ? 
C. Tujuan Penelitian 
Ketika berkaca pada latar belakang dan juga rumusan masalah dalam 
penelitian ini,maka penelitian ini memiliki tujuan: 
1. Agar dapat mengetahui hubungan Interaksi Sosial antara Islam dan 
Kristen Jawi Wetan di Bangkalan Madura. 
2. Agar dapat menganalisis bentuk-bentuk interaksi sosial masyarakat 
Islam dan Kristen GKJW Bangkalan. 
D. Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan masalah-masalah yang tertulis diatas, maka penulis 
memberikan beberapa manfaat terkait masalah yang dibahas antara lain: 
1. Secara Teoritik 
Dengan penelitian ini,  diharapkan membawa manfaat bagi para 
Akademisi khususnya untuk di bidang Studi Agama-agama, serta dapat 
menambah wawasan dan juga pengetahuan yang baru 
2. Secara Praktis  
a. Dalam adanya penelitian ini menjadi manfaat karena dapat 
mengembangkan dan membangun banyaknya relasi dengan mayoritas 
umat beragama Islam yang berada di Bangkalan. Selain itu dapat 
 


































menambah nilai-nilai positif dan masyarakat dapat memahami dengan 
keberadaan Kristen Jawi Wetan di Bangkalan. Dimana masyarakat dapat 
mempererat rasa hubungan interaksi sosial terhadap agama lain dan juga 
dapat menerima Pluralitas yang ada di Bangkalan. 
b. Bagi para Akademisi dan pembaca dapat mengambil nila positif 
yang terkandung dalam tulisan ini dan dapat menjadikan tulisan ini 
sebagai penambah wawasan serta kajian pustaka yang baru. 
c. Bagi peneliti semoga dengan adanya penulisan ini dapat menjadikan 
sebagai ajang penerapan teori-teori keilmuan yang telah diajarkan 
dibangku perkuliahan, dan dapat menjadikan manfaat untuk peneliti lain 
serta banyak pembaca. 
D. Kajian Terdahulu  
Pertama, Dalam Skripsi yang ditulis oleh Dhemi Afrista Randi 
yang berjudul Pandangan GKJW Jemaat Jatiwringin Terhadap Agama-
agama lain. Ditinjau Berdasarkan Model-model Teologi Agama-agama 
Paul F.Knitter. GKJW Jemaat Jatiwringin tumbuh dan berkembang di 
tengah masyarakat desa Sukoharjo yang masyarakatnya menganut tiga 
agama yang berbeda. Yaitu Islam, Hindu dan Kristen.  
Warga Jemaat Sukoharjo mengetahui dan menyatakan bahwa 
disetiap agama terdapat kehadiran Allah. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
budaya Jawa yang mengakui bahwa Gusti Allah adalah satu, tetapi untuk 
keselamatan membutuhkan Tuhan Yesus. Dalam kehidupan warga GKJW 
 


































Jemaat Jatiwringin dapat ditemukan  adanya keterbukaan terhadap agama 
lain meskipun masih ada keinginan untuk mengajak umat beragama lain 
menjadi kristen.  
Selain itu Warga Jemaat Jatiwringin juga menyadari bahwa 
terdapat perbedaan terkait dengan jalan keselamatan yang ada didalam 
setiap agama, namun hal itu tetap terbuka dan menerima perbedaan-
perbedaan tersebut.
7
 Jika dikorelasi dengan GKJW yang berada di 
Bangkalan, warga Jemaat di Bangkalan juga mempunyai pluralitas yang 
sangat tinggi terhadap agama lain. Umat beragama yang mayoritas islam 
bisa menerima adanya agama lain yang berada di Bangkalan serta saling 
menerima satu sama lain terhadap tradisi yang dimiliki dalam setiap 
keyakinan yang berbeda.  
Kedua, Dalam Jurnal yang ditulis Dewi Ratna Yulianingsih dengan 
judul Pola Interaksi Sosial dalam Membangun Kerukunan Antar Umat 
Beragama di Desa Boro Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar. Dalam 
perayaan agama, masyarakat desa Boro saling melakukan Kunjungan 
rumah tanpa melihat perbedaan keyakinan yang dianut. Seperti yang 
beragama Kristen, Buddha dan Katolik juga berkunjung atau silaturrahmi 
ke rumah umat beragama islam ketika ada perayaan Idul Fitri. Hal tersebut 
sudah menjadi tradisi atau kebiasaan yang dilakukan masyarakat desa 
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Dhemi Afrista Randi, “Pandangan GKJW Jemaat Jatiwringin Terhadap Agama-agama lain 
Ditinjau Berdasarkan Model-model  Teologi Agama-agama Paul F.Knitter”,(Skripsi, Fakultas 
Teologi, Universitas Duta Wacana Yogyakarta, 2016), 62-
63.https://katalog.ukdw.ac.id/1974/1/01110021_bab1_bab4_daftarpustaka.pdf 
 


































Boro supaya tetap terjalin silaturrahmi dan terciptanya kehidupan yang 
rukun.  
Interaksi Sosial antar umat beragama bersumber dari kepentingan 
dan kebutuhan yang paling mendasar ketika manusia melakukan interaksi 
bagi kehidupannya disuatu daerah. Desa Boro kabupaten Blitar meskipun 
masyarakatnya plural tetapi interaksi sosial antara satu sama lain tidak 
pernah putus dan tetap saling menjaga. Karena itu interaksi sosial penting 
dan merupakan wujud makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang 
lain dalam kehidupan bermasyarakat.
8
 
Begitu juga dengan umat GKJW yang berada di Bangkalan, umat 
GKJW Bangkalan sangat kuat mengenai toleransinya terhadap masyarakat 
yang mayoritas islam. Keduanya tersebut juga melakukan Interaksi Sosial 
satu sama lain. Seperti halnya ketika para jemaat melakukan rutinitas 
ibadah setiap minggu ke gereja, masyarakat islam tetap menghargai 
terhadap yang dilakukan para Jemaat ke Greja. Sebaliknya, ketika umat 
beragama islam melakukan solat jumat di masjid, para umat beragama 
Kristen Jawi wetan menghargai dengan adanya hal tersebut. 
Ketiga, Dalam Tesis yang ditulis oleh Lujeng Ayu Safitri dengan 
judul Fenomena Interaksi Sosial antar Umat Beragama (Studi di Desa 
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan). Masyarakat Balun 
merupakan masyarakat yang mempunyai beragam Agama yaitu Hindu, 
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Dewi Ratna Yulianingsih dkk, “Pola Interaksi Sosial dalam Membangun Kerukunan Antar umat 
Beragama di Desa Boro Kecamatan Selorejo Kabupaten Bangkalan”, Jurnal Unesa, Vol. 2, No.4, 
( 2016), 711.  https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
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Kristen, dan Islam. Pada masyarakat Balun mempunyai sifat yang 
Humanis. Jika dikaitkan dengan interaksi antar umat beragama mereka 
mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagai warga desa. Tanpa 
melihat dan membedakan ras,agama,suku, status sosial dan lain-lain. 
Karena pada dasarnya manusia itu sama yaitu memiliki akal budi yang 
lengkap yang diciptakan oleh Tuhan.
9
 
Begitu juga dengan Bangkalan terdapat masyarakat yang mayoritas 
Islam. Namun di sisi lain Bangkalan Madura juga terdapat masyarakat 
yang bukan beragama Islam yaitu terdiri dari Kristen Katolik, Protestan 
dan Khonghucu. Namun dalam hal tersebut tidak menjadikan masalah. 
Dalam tulisan ini lebih fokus kepada warga Bangkalan yang ada di 
kelurahan Pejagan yang terdapat masyarakat Islam dan Kristen GKJW. 
Mengenai interaksi sosial keduanya dapat dilihat dari kehidupan sehari 
yang dilakukannya. Keduanya memiliki bentuk interaksi yang baik tanpa 
membedakan agama, ras , suku dan yang lain-lain. Karena pada dasarnya 
dalam sosial manusia membutuhkan terhadap interaksi baik antar individu 
maupun kelompok sehingga dapat membantu dalam melaksanakan 
kehidupan sehari-hari. 
 Keempat, Dalam Jurnal yang ditulis Retnowati, dengan judul 
Jaringan Sosial Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Dengan Pondok 
Pesantren di Malang Jawa Timur. Menjelaskan mengenai hubungan antara 
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GKJW dan Pondok Pesantren yang berawal dari gerakan kecil dan 
sederhana yang dilakukan oleh kedua umat beragama yaitu Islam dan 
Kristen. Gerakan tersebut dilakukan secara serentak dari aras pimpinan 
sampai warga jemaat. Di aras pimpinan secara rutin, pimpinan GKJW 
mengadakan kunjungan silaturrahmi kepada tokoh-tokh organisasi, 
akademisi dan Pondok-pondok Pesantren. Silaturrahmi tersebut dilakukan 
secara kekeluargaan, fleksibel, mengalir ringan tanpa dibebani oleh 
agenda-agenda tertentu. 
 Adapun salah satu bentuk hubungan kerjasama antara Islam dan 
Kristen tersebut yaitu kerjasama GKJW dengan PB NU yang dimotori oleh 
KH Abdurrohman Wahid (Gusdur). Yaitu Gerakan Moral Nasional yang 
terjadi pada tahun1998. Kegiatan ini didukung oleh PB NU, 
Muhammadiyah, PGI dan KWI. Kemudian hubungan tersebut diteruskan 
dengan kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan baik pimpinan agama 
maupun umat beragama. dalam hal ini GKJW bertujuan untuk belajar 
membangun relasi persaudaraan dan kerjasama dengan umat beragama 
lain yaitu islam.  
Selain itu GKJW dan pondok pesantren juga melakukan kegiatan 
sosial seperti dialog melalui seminar maupun forum-forum diskusi. 
Kemudian kerjasama islam dan kristen tidak hanya berhenti pada tataran 
dialog, namun ditindaklanjuti dengan kerjasama yang real dalam 
menyikapi dan mengatasi masalah yang terjadi ditengah masyarakat. 
 


































Semua kegiatan yang dilakukan GKJW terhadap Pondok pesantren 
merupakan wujud “Dialog Kehidupan” yang dilakukan GKJW bersama 
umat islam. Kegiatan seperti ini yang sangat penting karena melaluinya 
timbul rasa saling percaya dan mengenal antar umat beragama.
10
 
 Kelima, Dalam Jurnal yang ditulis Lely Nisvilyah yang berjudul 
Toleransi Antar Umat Beragama dalam Memperkokoh Persatuan dan 
Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat Islam dan Kristen Dusun Segaran 
Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto). Kerukunan hidup umat 
beragama merupakan suatu sarana yang penting dalam menjamin integrasi 
nasional. Dan juga merupakan kebutuhan dalam rangka menciptakan 
stabilitas yang diperlukan untuk proses pencapaian masyarakat indonesia 
yang bersatu dan damai.  
Kerukunan dapat terjadi apabila diantara para pemeluk agama 
merasa saling membutuhkan saling menghargai perbedaan, dan saling 
membantu serta mampu meyatukan pendapat. Islam telah menjelaskan 
tentang toleransi umat beragama. seperti yang sudah dijelaskan dalam 
surat Al-kafirun:6 yang artinya “Untukmu agamamu dan untukku 
agamaku”.
11
Dalam prinsip islam mengenai toleransi adalah  tidak seorang 
pun boleh dipaksa untuk memeluk agama lain dan setiap orang 
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mempunyai berhak untuk beribadah menurut ketentuan agamanya masing-
masing.  
 Ajaran Kristen juga telah mengatur toleransi dengan cara 
mengasihi Tuhan sesama manusia dan bahkan musuh. Kasih kepada 
tuhan dengan totalitas diri baik jiwa maupun raga. Sedangkan kasih 
kepada sesama seperti mencitai diri sendiri dan tidak membeda-bedakan 
manusia berdasarkan latar budaya. Sementara kasih kepada musuh 
dengan cara mendoakan agar kembali kepada jalan yang lurus. Ajaran 
agama kristen mempercayai bahwa semua agama itu mengajarkan 
tentang kebaikan, keluhuran budi dan kerukunan antar umat beragama.
12
 
E. Metodelogi Penelitian  
1) Jenis Pendekatan Kualitatif  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif yang mana menurut Indah Wahyuni yang mengutip perkataan 
dan juga pendapat dari Sugiyono (2003:14) yang mendifinisikan 
Kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema dan gambar. Metode 
Penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena 
popularitasnya belum lama. Kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). Disebut metode kualitatif karena pada metode ini 
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digunakan untuk mengetahui masalah sosial. Dalam metode ini banyak 
digunakan untuk penelitian bidang sosiologi agama. selain itu disebut 




Adapun bentuk dari jenis penelitian kualitatif ini memiliki ciri 
khas yang merupakan penekanan terhadap lingkungan yang alamiah 
(Naturalsetting) dan pengalaman langsung. Yaitu dengan memulai 
mengobservasi sasaran penelitian secara rinci menuju generalisasi dan 
ide-ide yang abstrak.selain itu dapat menemukan pola-pola atau tema dari 
hasil analisa data yang diperoleh melalui wawancara serta bersifat 
fleksibilitas.
14
Alasan peneliti menggunakan jenis pendekatan ini karena 
ingin menambah pengetahuan dan memberikan wawasan yang baru 
sesuai dengan yang diteliti dilapangan.  
2) Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data adalah subyek penelitian dimana 
data menempel atau subyek yang darimana data tersebut diperoleh. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu primer 
dan sekunder. Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung 
dari sumber pertamanya. Adapun dalam sumber pertamanya disini 
merupakan pendeta GKJW yang berada dibangkalan. Sumber data 
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sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber data pertama. Yang dimana tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen dalam penelitian ini dan dokumentasi.  
3) Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik pengumpulan data dalam riset ini terdapat tiga teknik 
yang dilakukan yaitu melalui Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
a. Observasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung ke Gereja Kristen 
Jawi Wetan (GKJW). Dengan ini peneliti dapat mengetahui kegiatan–
kegiatan keagaamaan dan aktifitas sosial terhadap umat beragama yang 
mayoritas Islam serta kegiatan para jemaat yang masih aktif melakukan 
peribadatan ke Gereja.  
b. Wawancara yang dilakukan secara langsung dan secara online dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi yang secara luas dan mendetail dari 
sumber-sumber terpercaya yang langsung bersangkutan kepada Gereja 
Kristen Jawi Wetan(GKJW) yang ada di Bangkalan. 
c. Dokumentasi, selain melalui observasi dan wawancara informasi juga 
dapat diperoleh melalui dokumen yang tersimpan dalam bentuk surat, 
catatan harian, arsip foto dan lainnya yang ada di ketua atau pengurus 
Gereja Jawi Wetan Bangkalan (GKJW).  
4) Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data, maka 
selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam memberikan interprestasi 
 


































data yang diperoleh menggunakan metode deskriptif. Teknik analisis 
deskriptif yaitu suatu teknik penelitian yang meliputi proses pengumpulan 
data yang sudah terkumpul dan tersusun sehingga dapat diperoleh 
penelitian data yang jelas.
15
Berdasarkan hal tersebut maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah sebuah proses mencari dan mengatur dari hasil 
observasi, wawancara dan lapangan. Adapun data yang terkumpul pada 
penelitian ini yaitu merupakan data kualitatif.  
Dalam penelitian ini menggunakan analisa pendekatan kualitatif, 
maka peneliti mengaitkan dengan teorinya Altinay dan Paraskevas 
(2008:167) yang dikutip oleh Ilham Junaid. Mengemukakan tentang  
Analisis data merupakan interpretasi konsep dari keseluruhan data yang 
ada dengan menggunakan strategi analitik yang bertujuan untuk mengubah 
atau menerjemahkan data mentah ke dalam bentuk uraian atau deskripsi 
dan eksplantasi dari fenomena yang berhubungan dengan suatu perilaku 
keagamaan dalam keadaan sosial pada ruang lingkup masyarakatsupaya 
dapat diteliti dan dipelajari. 
16
sehingga dalam penelitian dapat menemukan 
suatu kesimpulan permasalah yang sesuai dengan Judul dalam penelitian 
ini. 
5) Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
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Adapun lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini adalah di 
Gereja Jawi Wetan (GKJW) yang berada di Jl. Kapten Syafiri No.20 
Pejagan Kabupaten Bangkalan Madura.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jangkau kurang lebih 2  bulan, dimulai bulan 
September sampai dengan Oktober 2020.  
 F. Sistematika Pembahasan  
 Adapun pembahasan pada penelitian ini agar dapat mudah 
dipahami, oleh karena itu penulis menyusun sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam pembahasan di Bab pertama berisi pendahuluan dengan sub 
bahasan latar belakang, rumusan masalah , tujuan dan kegunaan, kajian 
terdahulu kemudian dilanjutkan dengan metodelogi penelitian dan 
sistematika pembahasan.  
 BAB II KAJIAN TEORITIK 
 Dalam Bab yang kedua berisi tentang kajian-kajian terdahulu yang 
pernah dilakukan oleh akademisi sebelumnya dengan sebuah karyanya 
yang tidak beda jauh dengan penelitian ini. Kemudian berisikan kerangka 
teori yang bersangkutan dalam judul penelitian yang menggunakan 
teorinya George Simmel tentang bentuk-bentuk interaksi sosial.  
 


































 BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada Bab Ketiga ini peneliti menjelaskan display data yang 
meliputi Profil Gereja Jawi Wetan (GKJW),  keadaan GKJW dan struktur 
keagamaannya. Kemudian ditambah dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan Kristen GKJW Bangkalan. 
 BAB IV PEMBAHASAN 
 Dalam Bab Keempat ini menggabungkan antara Bab II (Kajian 
Teori) dan Bab III(Display Data) sehingga menampilkan hasil dan 
pembahasan dari penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang ada.  
 BAB V PENUTUP 
Dalam  Bab terakhir berisi kesimpulan dan juga saran. pada 
kesimpulan ini, penulis menyajikam secara ringkas dari seluruh penemuan 
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.  












































A. Interaksi Sosial  
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang memiliki 
naluri untuk hidup bersama dengan manusia yang lain. Sedangkan manusia 
secara individu merupakan anggota dari suatu masyarakat yang dimana 
seseorang tidak bisa lepas dari lingkungan dan kondisi sosial serta budaya 
sekitar karena adanya kepentingan bersama pada setiap individu yang 
hidup dalam suatu masyarakat. Interaksi Sosial merupakan kunci dari 
semua kehidupan sosial karena dengan adanya interaksi sosial maka 
individu dengan masyarakat dapat hidup bersama.
17
 
Interaksi Sosial secara sederhana mempunyai arti sebagai suatu 
proses dimana seseorang bertindak dan beraksi antara yang satu dengan 
yang lainnya. Kunci dalam kehidupan sosial adalah interaksi sosial karena 
dengan adanya berinteraksi maka kehidupan bersama mampu berjalan. 
Dalam menjalani kehidupan individu-individu tidak hanya memandang 
secara fisik namun harus mengalami seperti bekerja sama untuk 
menentukan tujuan bersama. Interaksi Sosial antara individu dalam 
kelompok juga terjadi pada masyarakat yang apabila seseorang 
berkelompok atau menngobrol kepada komunitas atau masyarakat 
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disekitar. Interaksi Sosial merupakan suatu hubungan antara dua individu 
atau lebih yang dapat mempengaruhi, mengubah dan memperbaiki sikap 
individu yang lain.  
Beberapa pakar sosiologi banyak juga yang menjelaskan tentang 
intraksi sosial seperti menurut John Lewis Gillin mendefinisikan Interaksi 
sosial sebagai hubungan-hubungan sosial dinamis yang menyangkut 
hubungan antar individu, individu dan kelompok dan sesama kelompok 
antara kelompok satu dengan kelompok yang lainnya. Dengan beberapa 
pengertian diatas, maka dapat difahami secara umum bahwa sosial adalah 
adanya hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih dan masing-
masing orang yang terlibat didalamnya memainkan perannya secara aktif. 
Pada Hakikatnya manusia memiliki sifat sebagai makhluk 
individual. Makhluk sosial dan berketuhanan. Manusia memiliki sifat 
sosial yang bertujuan untuk menjalin hubungan sesama kepada kelompok 
lain dalam kehidupannya. Interaksi sosial dapat dipengaruhi faktor-faktor 
dan dapat juga dipengaruhi oleh berbagai aspek- aspek sosial yaitu adanya 
hubungan antara individu dalam hubungan kelompok, adanya individu 
untuk melaksanakan hubungan, mempunyai tujuan tertentu dan terakhir 
adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok yang terjadi 




2. Ciri-ciri Interaksi sosial 
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Adapun ciri-ciri interaksi sosial sebagai berikut: 
a) Adanya pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang. 
b) Adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-
simbol 
c) Adanya dimensi waktu (masa lampau, masa modern, dan masa 
mendatang)yang menentukan sifat aksi yang sedang 
berlangsung. 
d) Adanya tujuan-tujuan  
3. Syarat-syarat Interaksi Sosial 
Adanya interaksi yang terjadi dalam masyarakat harus terpenuhi 
syarat-syarat interaksi sosial dalam kehidupan sosial. Adapun syarat-
syaratnya yaitu kontak sosial dan adanya komunikasi. 
a) Kontak sosial 
Kontak sosial secara bahasa dapat diartikan sebagai “bersama-
sama menyentuh”. Secara fisik, kontak sosial tidak hanya terjadi 
secara menyentuh langsung saja, tetapi dapat dilakukan dengan 
mengobrol. Sedangkan secara istilah kontak sosial adalah suatu 
hubungan antara satu orang atau lebih yang dilakukan melalui 
percakapan dengan saling mengerti dan mempunyai tujuan maksud 
dalam kehidupan masyarakat. Sehingga kontak sosial dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Apabila 
secara langsung berhubungan dengan fisik yaitu seseorang berbicara 
langsung kepada masyarakat lain dalam kehidupan sosialnya. 
 


































Sedangkan secara tidak langsung dapat terjadi melalui media sosial 
seperti menggunakan alat komunikasi Hanphone, radio, surat dan 
berbagai alat komunikasi lainnya.  
b) Adanya Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu gagasan yang disampai oleh 
seseorang kepada orang lain sehingga dapat menimbulkan pertukaran 
pendapat anatar pihak satu dengan pihak yang lain. Dengan adanya 
komunikasi seseorang dapat berinteraksi sosial kepada masyarakat 
atau kelompok lainnya. Maka sikap dan perasaan pada satu individu 
atau kelompok dapat diketahui dan dipahami oleh individu dan 
kelompok lain.  Dalam komunikasi dapat berbentuk tulisan dan lisan 




4. Faktor-faktor interaksi sosial 
Berlangsungnya interaksi sosial terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik secara mandiri ataupun berhubungan yang 
diantaranya yaitu: imitasi, segesti, simpati dan identifikasi. 
a) Imitasi 
Imitasi adalah suatu proses belajar dengan meniru apa yang 
dimiliki oleh orang lain menjadi miliknya sendiri. Adapun Bentuk dari 
imitasi berlangsung seperti cara berbahasa, memberi hormat, adat 
istiadat dan tradisi. Imitasi terkadang cenderung secara tidak disadari 
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apa yang dilakukan oleh seseorang. Dan imitasi pertama kali muncul 
akan terjadi dalam sosiologi keluarga. 
b) Sugesti 
Sugesti adalah suatu pemikiran, pandangan dan sikap seseorang 
yang kemudian dapat diterima oleh pihak lain. Sugesti terjadi karena 
mengalami hambatan pikiran dalam keadaan bingung dan keadaan 
memandang orang lain lebih tinggi. Contohnya ketika orang yang 
mempunyai wibawa atau jabatan tinggi memberikan pandangan 
sehingga seseorang dapat terpengaruh pandangannya dan berpikir 
panjang.  
c) Simpati 
Simpati adalah ketertarikan perasaan seseorang terhadap orang 
lain. Karena perasaan merupakan hal yang utama untuk saling 
mengerti antara satu dengan yang lainnya.  
d) Identifikasi  
Identifikasi adalah suatu keinginan seseorang untuk menjadi 
dirinya sama dengan orang lain. Terjadinya identifikasi karena 
dilakukan orang terhadap orang lain yang dianggap ideal dalam satu 




5. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial  
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Bertemunya bentuk-bentuk interaksi sosial dimulai dari seorang 
yang saling menegur, berjabat tangan dan saling berbicara. Secara 
umum bentuk dari proses sosial adalah interaksi sosial yang 
merupakan syarat pertama dalam aktivitas-aktivitas sosial. Adapun 
bentuk-bentuk dari interaksi sosial terbagi menjadi dua bagian yaitu 
bentuk penyatuan (proses asosiatif) dan bentuk perpecahan (proses 
disosiatif). 
1. Proses Asosiatif 
Interaksi sosial asosiatif adalah bentuk suatu hubungan sosial yang 
menghasilkan kerja sama baik secara individu ataupun kelompok. Adapun 
bentuk interaksi sosial asosiatif antara lain: 
a) Kerja sama (cooperation) kerja sama yang dilakukan secara 
individu ataupun kelompok dengan menghasilkan tujuan yang 
sama.  
b) Akomodasi (accomodation) proses penyesuaian sosial dalam 
interaksi antar individu dan antar kelompok untuk menunjukkan 
keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan norma sosial 
yang berlaku pada masyarakat. 
c) Asimilasi (assimilation) adalah proses ke arah peleburan 
kebudayaan sehingga pada masing-masing pihak merasakan 
adanya kebudayaan tunggal yang dimiliki bersama.  
d) Akulturasi (acculration)adalah proses sosial yang timbul akibat 
suatu kebudayaan dan menerima unsur-unsur dari suatu 
 


































kebudayaan asing tanpa menghilangkan kepribadian budayanya 
sendiri. 
2. Proses Disosiatif 
Interaksi sosial disosiatif adalah intraksi sosial yang dapat menghasilkan 
sebuah perpecahan. Adapun bentuk interaksi sosial disosiatif antara lain: 
a) Persaingan (competation) merupakan suatu proses sosial yang 
dimana individu atau kelompok bersaing untuk memperoleh 
kemenangan dari hasil kompetetif tanpa menimbulkan ancaman 
atau benturan fisik.  
b) Kontraversi adalah bentuk proses sosial diantara persaingan dan 
pertentangan yang akan menimbulkan konflik. 
c) Pertentangan adalah bentuk proses interaksi sosial yang dilakukan 
antar individu ataupun kelompok masyarakat tertentu yang 
mengakibatkan adanya perbedaan paham dan kepentingan yang 
mendasar. Sehingga menimbulkan adanya konflik antara keduanya. 
21
. 
B. Teori Interaksi Sosial dan Bentuk-bentuk Interaksi Sosial (George 
Simmel)  
 
1. Interaksi Sosial George Simmel 
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Dalam pandangan George Simmel proses interaksi menurutnya 
sebagai ruang lingkup primer sosiologi dalam perkembangannya. Simmel 
memahami sosiologi sebagai interaksi antar individu. Masyarakat dalam 
pandangan Simmel adalah masyarakat yang dapat terbentuk karena adanya 
interaksi. Melalui Interaksi timbal balik individu dapat saling berhubungan 
dan mempengaruhi kepada masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial adalah hubungan sosial yang bersangkutan dengan 
perorangan, antar kelompok. Interaksi dimulai pada saat seseorang 
bertemu kemudian menyapa dan berjabat tangan maka aktivitas tersebut 
merupakan bentuk bentuk interaksi sosial. Interaksi terjadi karena masing-




Pendekatan Simmel dengan teorinya interaksi sosial meliputi 
pengidentifikasian dan penganalisaan bentuk-bentuk yang berulang atau 
pola-pola “sosiasi”. Sosiasi adalah terjemahan dari kata Jerman yang 
secara harfia mempunyai arti proses dimana masyarakat itu terjadi. Sosiasi 
meliputi interaksi timbal balik. Melalui proses ini individu saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi.  
Gambaran tentang hakikat kenyataan sosial menunjukan bahwa 
masyarakat lebih daripada jumlah individu yang membentuknya. 
Tambahan tersebut ada pola interaksi timbal balik dimana mereka saling 
berhubungan dan mempengaruhi. Proses sosiasi mempunyai bermacam-
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macam , mulai dari pertemuan sepintas lalu antara orang-orang asing 
ditempat umum hingga ke ikatan persahabatan yang lama dan intim atau 
hubungan keluarga. Dengan tanpa memandang tingkat variasinya. Proses 
sosiasi ini mengubah suatu kumpulan individu saja menjadi suatu 
masyarakat . masyarakat ada pada tingkatan tertentu yang dimana dan 
apabila sejumlah inidividu tejalin melalui interaksi sosial.
23
 
Perhatian utama dalam pemikiran Simmel adalah Interaksi (sosiasi) 
dikalangan aktor-aktor yang sadar dengan melihat sederetan interaksi yang 
mungkin terlihat sepele pada suatu ketika tetapi hal tersebut menjadi 
penting pada saat nanti. Simmel menjelaskan bahwa aktor-aktor harus 
mengkonseptualisasikan struktur sosial supaya mempunyai efek terhadap 
peran individu. Kehidupan sosial adalah para individu-individu atau 
kelompok yang sadar dan saling berinteraksi dengan cara berbagai motif 
dan kepentingan sendiri. menurut Simmel adanya masyarakat pada 




Selain itu, Simmel juga berpendapat bahwa pembagian lembaga 
dalam masyarakat terwujud dalam bentuk superioritas, subordinasi dan 
konflik. Semuanya saling  berhubungan sosial baik terhadap, keluarga, 
agama,peperangan dan perdagangan yang merupakan karakteristik dalam 
bentuk bentuk sosial. Selain bentuk sosial ada juga tipe-tipe sosial yang 
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dapat membedakan antara posisi dalam struktur interaksi sosial seperti 
pesaing. Sedangkan dalam orientasi kepada dunia seperti orang kikir, 
pemboros, petualang dan bangsawan. Tipe-tipe dan bentuk interaksi sosial 
merupakan kontruksi untuk memperoleh suatu pengertian yang besar atas 
pola-pola intraksi sosial yang luas. 
25
 
2. Bentuk-bentuk Interaksi (George Simmel) 
Dalam teori Simmel selain adanya interaksi sosial ada juga yang 
lebih fokus kepada bentuk-bentuk sosial. Bentuk bentuk adalah pola yang 
diperlihatkan oleh asosiasi. Bentuk bentuk interaksi bisa dipahami juga 
sebagai pola-pola yang ada pada interaksi masyarakat yang diperlihatkan 
oleh masyarakat secara tidak langsung. Simmel membagi bentuk-bentuk 
interaksi sosial menjadi dua yaitu Superordinasi dan Suborniasi. 
26
 
Superordinasi dan subordinasi mempunyai hubungan timbal balik. 
Seperti dalam hubungan dominasi pemimpin atas bawahannya. Pemimpin 
mengharapkan bawahannya bereaksi secara positif ataupun negatif. Bentuk 
interaksi tersebut terjadi apabila terdapat hubungan timbal balik antara 
keduanya. Sebagian besar orang, superordinasi (dominasi) meliputi suatu 
usaha untuk melenyapkan independensi orang-orang bawahannya yaitu 
individu dalam struktur, tetapi menurut Simmel apabila hak tersebut terjadi 
maka ada suatu hubungan sosial yang akan berhenti saat itu pula jika benar 
terjadi.  
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Simmel menegaskan hal terpenting mengenai bnetuk-bentuk 
interaksi adalah bentuk interaksi superordinasi (dominasi) dan subordinasi 
(ketaatan) bukanlah karakteristik pribadi individu yang dapat dilihat dalam 
interaksi, melainkan suatu interaksi yang didalamnya karakteristik individu 
menjadi lenyap.terdapat empat variasi dalam subordinasi yaitu dibawah 
seorang individu, sibordinasi dibawah kelompok, dan terakhir subordinasi 
dibawah prinsip ideal.  
Pertama, subordinasi dibawah seorang individu adalah subordinasi 
yang dapat dipersatukan dan dapat pula menjadi oposisi yang bergantung 
pada kondisi. Seperti terdapat kelompok-kelompok yang berbeda agama 
dalam satu wilayah atau desa yang kemudian disatukan oleh kepada adat 
atau desa yang dapat memberikan kesamaan kenyamanan dalam 
kehidupan sosial, ekonomi dan budaya.  
Kedua, Subordinasi dibawah pluralitas individu merupakan 
subordinat yang mendapatkan perlakuan yang obyektif, adil dari 
superordinat (dominasi atau pemimpin). Seperti dalam kehidupan nyata 
dapat dilihat pada  sistem demokrasi negara yang dimana kesepakatan 
kolektif bisa dijadikan sebagai keputusan utama dan keputusan bersama 
demi kebaikan bersama.  
Ketiga, subordinasi dibawah prinsip ideal diartikan sebagai norma 
atau hukum. Hukum dan prinsip ideal yang disepakati bersama sudah 
menjadikan tuntunan bagi berlangsungnya kehidupan bersama yang 
disebut dengan tehnik pelaksanaan.  
 


































Hubungan antara subordinat diatur oleh prinsip-prinsip obyektif 
atau hukum yang dimana kedua belah pihak diharapkan untuk saling 
mentaati. Seperti terdapat suatu tokoh agama dalam satu wilayah atau desa 
maka masyarakat menganggap tokoh agama tersebut sebagai penunjuk 
jalan kebenaran atas perintah Tuhan dalam Agama. Maka masyarakat dan 
tokoh Agama tersebut untuk saling sama-sama mentaati perintah Tuhan.
27
  
Keempat, Subordinasi dan Kebebasan Individu diartikan sebagai 
subordinasi yang sering dialami sebagai suatu keadaan yang meniadakan 
kebebasan individu. Menurut Simmel Gerakan Revolusi diartikan sebagai 
bukan meniadakan superordinar dan subordinat, tetapi untuk memperoleh 
posisi superordinat. Bagi subordinat, kebebasan mempunyai arti memiliki 
hak0hak istimewa yang ada pada superodinat.  
Adapun hak-hak istimewa yang dimaksud mempunyai arti hak 
untuk menguasai. jadi tujuan yang sebenarnya dari gerakan pembaharuan 
atau revolusi itu adalah bukan untuk menghilangkan bentuk superordinat 
dan subordinasi, tetapi untuk memungkinkan subordinat itu memperoleh 
posisi superordinat. Pengalaman sejarah memperlihatkan bahwa 
keberhasilan suatu gerakan revolusi pada umumnya tidak diikuti oleh 
persamaan , tetapi oleh pergantian sejumlah orang yang berkuasa dengan 
orang lain.  
Simmel juga menjelaskan bahwa tuntutan suatu kelompok dalam 
masyarakat untuk bebas dari dominasi negara merupakan suatu tuntutan 
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bahwa kelompok itu mampu mengontrol warganya sendiri. Dengan kata 
lain, tujuan yang sebenarnya dari kelompok yang menuntut kebebasan 
bukan kebebasan bagi individu , melainkan kebebasan bagi kelompok 
untuk menguasai para anggotanya. Dominasi terhadap individu oleh suatu 




Teori yang dikemukakan George Simmel mempunyai nilai yang 
sangat relevan dengan penelitian ini. Karena dalam teori Simmel 
menjelaskan inetraksi sosial yang merupakan dasar bagi timbulnya 
masyarakat. masyarakat Islam dan Kristen GKJW dapat melakukan 
interaksi ketika individu didalamnya terjalin sangat kuat. Selain itu 
kerukunan yang terjalin dalam masyarakat mempunyai perbedaan 
keyakinan yang dapat menimbulkan hasil berupa interaksi sosial dengan 
melibatkan tokoh masyarakat, tokoh adat atau kepala desa dan individu 
antar umat beragama Islam dan Kristen GKJW. 
3. Model Interaksi Sosial (George Simmel) 
Interaksi Sosial dalam Pandangan George Simmel terjadi melalui 
hubungan timbal balik yang terdapat pada Individu terhadap masyarakat 
dan dapat mempengaruhi kepada kelompok. Selain Bentuk-Bentuk 
interaksi sosial yang ada pada Simmel berdasarkan dengan model interaksi 
sosial yang memiliki hubungan timbal balik dan saling berhubungan 
keduanya. Adapun Model interaksi sosial dalam pandangan Simmel yaitu 
                                                          
28
Dayle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
1994), 268. 
 


































interaksi sosial antar individu, interaksi sosial individu dengan kelompok, 
dan interaksi sosial kelompok dengan individu.  
a. Interaksi Sosial antar individu 
Interaksi sosial antar individu diartikan sebagai interaksi sosial 
yang terjadi dengan melibatkan dua manusia yang memiliki tujuan sama. 
Contohnya seperti terdapat dua orang menulis sesuatu, kemudian pada satu 
orang tersebut ditengah penulisan bolpainnya habis, kemudian menyapa 
kepada individu yang disebelahnya dengan menanyakan bolpoin yang 
tidak digunaka ada atau tidak, kemudian individu yang dideketnya pun 
memberinya pinjaman.dengan demikian kedua orang tersebut sudah 
disebut dengan telah melakukan interaksi sosial karena sesuai denga syarat 
interaksi sosial yaitu melakukan kontak sosial dan komunikasi yang sudah 
dilakukan dan terpenuhi dalam kedua orang tersebut.  
b. Interaksi sosial antara individu dengan kelompok 
Dalam interaksi sosial antara individu dengan kelompok 
mengartikan sebagai adanya satu orang yang berinteraksi kepada 
kelompok.seperti terdapat pada suatu wilayah satu orang keluar dengan 
membeli kebutuhannya pada toko yang terdapat orang  banyak pada toko 
tersebut. Kemudian satu orang individu tersebut menyapa kepada 
seseorang yang terdapat di toko tersebut. Dengan demikian satu orang 
tersebut sudah melakukan interaksi sosial kepada suatu kelompok yang 
berada diluar. Disebut dengan interaksi sosial karena individu dan 
 


































kelompok sudah melakukan kontak sosial yang sesuai dengan syarat 
interaksi sosial.  
c. Interaksi sosial antara kelompok dengan individu 
Pada interaksi sosial antara kelompok dengan individu 
mempunyai sifat saling mempengaruhi. Seperti terdapat aksi pada 
mahasiswa dengan tujuan supaya rektor dapat menurunkan UKT 
mahasiswa. Maka dengan demikian pada kelompok mahasiwa tersebut 
sudah dikatakan melakukan interaksi sosial karena syarat interaksi sosial 
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A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis dan Demografis 
Luas Kabupaten Bangkalan 1.260, 14 Km yang berada dibagian 
paling Barat Madura yang terletak diantara koordinat 112° 40’60”-113°, 
08”04 Bujur Timur serta 6° 51”39”-7° 11”39” Lintang Selatan. Adapun 
letak batas-batas wilayah Bangkalan adalah: 
a. Disebalah Utara berbatasan dengan Laut Jawa 
b. Disebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
Sampang 
c. Disebelah selatan dan Barat berbatasan dengan selat Madura 
Sedangkan dilihat Demografis, Bangkalan berada pada ketinggian 
2-100 m di atas permukaan air laut. Daerah dengan ketinggian 2-10 m 
adalah kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar, 
Arosbaya, Klampis, Tanjung Bumi, Labang dan Burneh. Sedangkan yang 
dimiliki ketinggian 19-100 m diatas permukaan air laut adalah kecamatan 
Geger. Kemampuan tanah di Kabupaten Bangkalan jika diliihat dari 
kemiringannya maka sebagain besar memiliki kemiringan 2-15% yaitu 
sekitar 50,45% atau 63.002 Ha dan kemiringan 0-2% sekitar 45, 43 atau 
56. 738 Ha. Kemudian apabila dilihat dari tekstur tanahnya sebagian besar 
berstektur sedang yaitu seluas 116.267 Ha atau sekitar 93, 10%. 
 


































Sedangkan dari kedalaman≥ 90 Cm yaitu sekitar 64.131 Ha atau 51, 35%. 
30
. 
2. Sejarah Bangkalan 
Bangkalan berasal dari kata “Bangkah La’an” yang mempunyai 
makna mati sudah. Istilah tersebut bermula dari legenda tewasnya 
pemberontakan sakti Ke’ Lesap yang meninggal di Madura Barat pada 
tanggal 24 Oktober 1531 yang merupakan tanggal sudah disepakati 
sebagai hari jadi Bangkalan. Pertimbangan mendasar tanggal tersebut 
dijadikan hari berhubungan erat dengan dinobatkannya R.Pratanu/ 
Penembahan Lemah Duwur yang menggantikan ayahnya Raja Pragalba 
yang dikenal sebagai pendiri kerajaan Arosbaya sekitar 20 Km sebelah 
Utara Bangkalan.  
R. Pratanu merupakan penyebar agama Islam dan pendiri masjid 
pertama di Madura. R. Pratanu merasa tergerak untuk memeluk agama 
Islam ketika ia diangkat menjadi raja untuk menggantikan ayahnya 
Pragalba. Agama Islam sudah berkembang pesat di Pulau Jawa. Dengan 
demikian untuk menanamkan ajaran tersebut kepada R. Pratanu, Pragalba 
mengutus Empu Bageno untuk mempelajari Islam kepada Sunan Kudus di 
Jawa. Kemudian R. Pratanu menyebarkan ajaran tersebut kepada 
penduduk Madura Barat. Ajaran agama Islam tampaknya bisa berkembang 
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dengan pesat dan menyatu dengan adat dan Budaya setempat sehingga bisa 
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.
31
 
3. Pemerintah dan Kependudukan  
Wilayah Kabupaten Bangkalan terbagi menjadi 18 Kecamatan 
yang terdiri dari 273 desa dan 8 Kelurahan. Berdasarkan hasil proyeksi 
sensus penduduk tahun 2000, jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan 
pada tahun 2003 kurang lebih sebanyak 880.772 jiwa yang terdiri dari 
421.982 yang laki-laki (47,91%) dan 458.790 jiwa penduduk perempuan 
(52.09%). Secara keseluruhan jumlah penduduk mengalami kenaikan 
sebesar 7.84% dibanding tahun sebelumnya.  
4. Kondisi Masyarakat 
Masyarakat Madura dalam menghormati orang di atasnya 
mempunyai filosofi “buppa, babu’, guru, rato’ “ dalam masyarakat 
Madura penghormatan pertama tetap diberikan kepada orang tua “buppa 
dan babu’”. Kemudian penghormatan diberikan kepada guru yang 
dimaksud biasanya para kyai dan alim ulama yang mengajarkan tentang 
iman dan ketaqwaan. Sementara “Rato’” adalah penguasa. Orang madura 
sangat menjungjung tinggi kehormatan orang tua dan menjungjung tinggi 
keadilan, kehormatan dan harga diri. Mereka mempunyai prinsip 
“Etembeheng pote matah, anggo’ pote tolang” (daripada putih mata lebih 
baik putih tulang).  
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Jadi kalau mereka diperlakukan tidak adil, siapa saja akan dilawan 
tanpa memperhitungkan resiko. Carok bagi masyarakat Madura adalah 
bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan, membela kehormatan dan 
menjaga harga diri. Menurut Huub de Junge sosiolog dari Belanda yang 
meneliti masyarakat madura, carok dimulai tumbuh sekitar pada pertama 
abad ke 19 yaitu ketika penguasa kaum ningrat terjerangkap dan 
bergelimang dalam kubangan konsumerisme yang seluruh pembiayannya 
selalu ditanggung rakyat. Bahkan sejak tahun 1847-1849, setiap hari 
terjadi carok dan pembunuhan di madura serta mayat yang selalu dibuang 
di alun-alun atau tempat lainnya yang sepi.
32
 
B. Deskripsi Data 
1. Latar Belakang Kristen GKJW Bangkalan 
Gereja Jawi Wetan secara Umum merupakan persekutuan Gereja-
gereja yang berada di daerah Jawa Timur yang dibangun pertama kali oleh 
Jemaat Kristen Jawa pada tanggal 11 Desember 1936 Mojowarno 
Jombang. Keberadaan Gereja di Jombang pertama kali karenya adanya 
kristinesasi penduduk pribumi di Jawa pada abad ke-19 ketika pada saat 
itu adanya Revolusi Prancis yang berimbas kepada Kolonial Belanda yang 
dibawah tangan Jenderal H.W.Daenlands.   
Adapun ke Kristenisasi ini tidak lepas dari orang-orang Belanda 
yang bukan berasal dari kalangan Teolog ataupun Pendeta. Dalam Sejarah 
Keagamaan Kristen Protestan di Indonesia tidak dapat terlepas dari 
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pergumulan antara budaya lokal dengan budaya kolonial Belanda. 
Beberapa kelompok Kristen Protestan pada mulanya  tumbuh dan 
berkembang dari wilayah pedesaan terutama Kristen Gereja Jawi Wetan 
yang hingga saat ini masih tumbuh dan berkembang diwilayah pedesaan.
33
 
  Agama Kristen di Pulau Jawa dikenal dan berkembang pada awal 
abad ke-19 melalui orang Belanda bukan pada kalangan teolog atau 
pendeta. Serta beberapa masyarakat Jawa yang dulunya gemar untuk 
mencari ilmu pengetahuan tentang hakiki  Tuhan. Dalam Kekristenan 
mereka membagi dua varian dalam Agama Kristen yaitu Kristen Model 
Eropa dan Kristen Jawa yang dipengaruhi oleh Budaya Jawa.  
  Dalam Perkembangan Kekristenan terutama di Jawa Timur, 
perjumpaan nilai ajaran Kristen dengan budaya Jawa tumbuh dan 
berkembang dipedesaan yang kemudian Munculah Komunitas yang 
menamakan sebagai Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW). Komunitas 
GKJW  tersebar luas di Jawa Timur baik dimulai dari pedesaan maupun 
perkotaan. Pada setiap masing-masing GKJW memiliki perkembangan dan 
perubahan yang berbeda dan masing-masing sesuai dengan keadaan sosial 
dimana tempat Gereja tersebut berada.
34
 
  Pada tahun1956 di wilayah Bangkalan terdapat 8 keluarga Kristen 
yang bekerja sebagai pegawai Negeri, Polisi, para medis maupun pegawai 
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swasta. Mereka adalah Bpk. Prihandaja (swasta), Bpk. Winoto (Pegawai 
RS Bangkalan), Bpk. Siswo Utomo (Wakapolres), Bpk. Joedohoetomo 
(Swasta), Bpk. Harso (Kepala Agraria), Bpk. Sumardi (Guru STN), Bpk. 
Serang (PNS) dan Bpk Don (PNS). Kedelapan orang ini mempunyai 
kerinduan besar untuk membentuk pesekutuan sehingga bisa berdoa 
bersama, memuji nama Tuhan dan menggumulkan firman Tuhan 
walaupun di tengah-tengah masyarakat yang memiliki kultur dan agama 
yang sangat kuat di Bangkalan.  
  Persekutuan bisa diwujudkan sebagai penggeraknya yaitu Bpk. 
Winoto yang merupakan pelayan dan tempat dilakukan secara bergantian. 
Semangat ini terus berlanjut sampai datangnya seorang pendeta Pinoedjo 
pada tahun 1956. Seperti tugas dimandatkan oleh sinode Majelis Agung 
sebagai pendeta penginjil tugas yaitu pendeta Pionedjo yang berkeliling 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 
35
  
  Pertama kali pendeta Pionedjo ditugaskan di Sampang. Pada saat 
itu sambutan masyarakat tidak memuaskan sebab masyarakat sudah 
memiliki keyakinan yang kuat baik dari budaya maupun agama sehingga 
seringkali Pendeta Peonedjo menerima penghinaan, diludahi dan dilempari 
batu. Kemudian pada tahun 1956 pendeta Peonedjo ditugaskan di 
Bangkalan oleh Majelis Agung dan bergabung dengan persekutuan yang 
dipimpin oleh Bpk. Winoto. Pendeta Pionedjo dan keluarganya menyewa 
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rumah sederhana di Pesalakan. Dalam kesederhanaan dan keprihatinan 
tetap mengupayakan persekutuan ini terus berkembang. Kemudian Tuhan 
memberikan keterampilan lain kepada Pendeta Pionedjo yang berupa 
olahraga tenis lapangan. Dari hobinya tersebut beliau bisa berkenalan 
dengan tokoh-tokoh masyarakat kalangan menengah keatas dan bahkan ia 




  Adapun titik temu antara Kristen GKJW dan Islam di Bangkalan 
karena adanya Tokoh yang berperan penting dan sangat berpengaruh 
besar. Yaitu Pendeta pienoedjo seorang pendeta yang mempunyai bakat 
olahraga yang kemudian juga bekerja sama dengan Tokoh Islam di 
Bangkalan yang sebagai ketua yayasan kas pembangunan daerah 
Bangkalan. sehingga GKJW dapat berada di ruang lingkup yang 
masyarakatnya muslim.  
  Selain itu beliau juga berkenalan dengan Patih Moh. Noer yang 
merupakan ketua Yayasan Kas pembangunan daerah Bangkalan kemudian 
menjadi Bupati Bangkalan dan Gubernur Jawa Timur. Patih Moh.Noer 
kemudian menawarkan perumahan rakyat dari Yayasan Kas pembangunan 
Derah Bangkalan untuk diangsur.setelah lunas pada tanggal 23 Desember 
1963 maka rumah tersebut resmi diadakan pelepasan hak dari Pendeta 
Pionedjo dengan melayani Jemaat Bangkalan selama 4 Tahun dari tahun 
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1956 sampai tahun 1960. Sepeninggal pendeta Pionedjo, Bpk. Winoto 
mengatur persekutuan dan juga mengatur adanya pelayanan dari Surabaya 
seperti Pendeta RWK Adi Susilo yang melayani secara priodik di 
Bangkalan. pada priode ini juga datang beberapa Penginjilan dari YPPI 
Batu yang diantaranya adalah Victor HER Hard, Christian Mukari, I Made 
Ghana. Selanjutnya Majelis Agung mengutus vikar Sutrisno tahun 1976 
sampai dengan menjadi Pendeta Baku 1984 untuk menggembalakan 
persekutuan di Bangkalan.  
  Persekutuan di Bangkalan secara resmi menjadi Panthan GKJW 
Gubeng pada tahun 1976.Adapun mengenai bahasa yang digunakan tidak 
lagi menggunakan bahasa Jawa tetapi menggunakan Bahasa Indonesia. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan banyaknya anggota persekutuan 
maka rumah tinggal sebagai tempat ibadah. Pada tanggal 28 Juni 1979 
majelis jemaat mengajukan permohonan pemugaran menjadi rumah 
ibadah. Pada pemugaran mulai dilakukan dengan membentuk panitia 
pelaksana. Adapun panitia pembangunan tersebut terdiri dari: 
1. Ketua  : Bpk. Sutikno  
2. Sekretaris : Bpk. Yoedohoetomo 
3. Bendahara : Bpk. Boediharjono 
4. Arsitek :  Irvan Leonanta/Kim Yong  
 Dalam hal ini karena adanya keterbatasan dana maka berbagai cara 
menggali dana yang telah dilakukan seperti mengadakan bazar di alun-
 


































alun pada even-even tertentu dan penjualan al-kitab secara umum. 
Kemudian juga bekerjasama dengan GKI Jember, GKI Tulungagung. 
Selain itu sebagai wujud kemitraan dalam pembangunan Gereja, Gereja 
juga mendatangkan pembicara dari GKI Resod Surabaya dan kelompok 
koornya dalam rangka penggalian dana. Melalui perjuangan tersebut pada 
akhirnya rumah ibadah bisa terselesaikan dibangun dan warga jemaat bisa 
beribadah dengan tenang sebab tidak lagi beribadah dirumah tetapi 
didalam gedung Gereja. Anggota Majelis panthan yang pertama adalah 
Krisno Suwargo Yoedohoetomo. 
37
 
Pada awal Pembentukannya Gereja GKJW Bangkalan. Gereja Jawi 
Wetan merupakan suatu perkumpulan umat Kristen yang menggunakan 
Budaya Jawa dan khusus Gereja yang ada di Jawa Timur. Gereja Jawi 
Wetan dimulai dari pedesaan dan perkotaan  yang dimana Bangkalan 
terdapat dua Gereja Jawi Wetan yaitu daerah Pejagan dan Kamal, tetapi 
pertama dibangunnya adalah Gereja yang di Pejagan. Gereja Jawi Wetan 
(GKJW) tersebar luas di Jawa Timur yang antara lain yaitu seperti di 
Malang, Surabaya, Kediri, Mojokerto , Jember, Jombang  dan di berbagai 
tempat lainnya.  
Pada Umumnya Gereja Jawi Wetan (GKJW) didirikan oleh orang  
Jawa, Namun GKJW di Bangkalan berbeda dengan Gereja yang ada di 
Jawa. Umat Jemaat Gereja Jawi Wetan Bangkalan hanya terdapat 
kelompok minoritas yang asli orang Jawa. Sedangkan kelompok 
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mayoritasnya untuk  Jemaat Gereja Jawi Wetan Konteksnya lebih ke 
masyarakat Urban. 
38
 Adapun Masyarakat Urban mulanya terdiri dari 
Papua, Medan,dan NTT yang kemudian berkehidupan dengan orang Jawa. 
Sedangkan yang Madura asli dan Jawa hanya terdapat beberapa orang. 
Adanya masyarakat Urban dikarenakan adanya suatu pekerjaan yang 
kemudian menetap di Bangkalan.  
Terbentuknya komunitas Kristen GKJW Bangkalan pada mula 
perkembangannya dimulai dari masyarakat Urban yang memiliki 
kerinduan sesama seiman dalam satu agama. Kemudian membentuk suatu 
perkumpulan sesama Jemaat Kristen yang berada di Jawa Khusunya di 
Bangkalan. Pada masyarakat Urban terdiri kurang lebih dari 75 KK yang 
kemudian membuat suatu perkumpulan tersendirinya. Dari selang berjalan 
waktu, masyarakat Urban mulai melakukan interaksi dengan cara saling 
mengenal baik dari masyarakat Islam maupun Kristen.  
Selain itu, masyarakat Urban bergabung kepada Jemaat yang ada di 
Surabaya baik dalam segi peribadahan maupun acara-acara lainnnya. 
Karena dalam pembentukan komunitas masyarakat Urban belum terdapat 
pendeta kemudian mereka bergabung terhadap GKJW yang berada di 
Surabya dan ikut berkumpul, bertemu dan mengobrol bahkan saling 
mencari mengenai adanya masyarakat Kristen yang ada di Bangkalan. 
Dengan cara saling mengenal, berkumpul dan mencari sesama umat yang 
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Dalam pemabagiannya, masyarakat Kristen Bangkalan dibagi 
menjadi 3 wilayah yaitu antara lain ada yang di Bangkalan kota (Pejagan), 
Batu Poron dan Perumnas Kamal. Batu poron 12 KK . Pada wilayah Batu 
Poron terdapat perumahan TNI angkatan laut yang ditempati oleh berbagai 
macam orang dari berbagai suku yang tidak bisa dipungkiri kebaradaan 
orang Kristen di perumahan tersebut. Pada tahun1973 Bpk. Winoto Naftali 
mengadakan pendataan dan perkunjungan pada perumahan tersebut yang 
terdiri dari beberapa orang kristen yaitu Bpk. Lumintu, Bpk sunkono, Bpk. 
Sunardi , Bpk. Sumardi dan Bpk sembiring.  
Sejak adanya kebaradaan umat Kristen di Batuporon, warga yang 
ada langsung bergabung dengan wilayah Bangkalan. dengan 
bergabungnya di wilayah Batuporon menambah kekuatan panthan 
Bangkalan dari segi daya dan dana. Kemudian karena bertambahnya 
anggota maka pelayanan terus ditingkatkan tidak hanya ibadah minggu 
tetapi ibadah keluarga dan ibadah anak-anak. Karena situasi dan kondisi 
yang ada maka ibadah gabungan tidak bisa terus menerus ke Bangkalan. 
sehingga pada kelompok persekutuan Batuporon meminta peizinan kepada 
balai RW untuk dipakai rumah ibadah. Setelah permohonan diijinkan 
sehingga ibadah minggu dan ibadah anak-anak secara rutin dilakukan di 
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Selain kedua wilayah tersebut, ada juga yang di perumnas Kamal. 
Perumahan perumnas merupakan perumahan baru yang dibangun pada 
tahun 1978 suatu tempat yang strategis. Pada perumahan tersebut tahun ke 
tahun berkembang pesat sehingga demikian juga keberadaan orang 
Kristen. Menyadari pentingnya persekutuan umat kristen dalam kurun 
waktu tahun 1978-1980 ada beberapa warga dari GKJW yang mempunyai 
insiatif untuk mendata dan mengumpulkan umat kristen untuk diajak 
mengadakan persekutuan bersama Bpk. Yakub Supoyo, Bpk Adi Sudjoko 
dan Bpk. Natopradono.  
Pada ketiga orang ini menghasilkan pendataannya umat kristen dari 
GPIB, Bala keselamatan, katolik dan pastakosta sekitar 400 Jiwa. 
Kemudian di rumah bpk A, sadjimo persekutuan membentuk suatu wadah 
yang diberi nama ikatan warga kristen (IWK) yang berjalan hingga sampai 
tahun 1981 sebagai forum ikatan persaudaraan sesama umat Tuhan di 
Perumnas Kamal.
41
 Dari semua Umat Kristen GKJW yang ada di Pejagan 
Bangkalan  dilihat di KK terdiri 105 penduduk keluarga yang beragama islam 
dan terdiri 4 penduduk yang beragama Kristen GKJW.
42 
a. Sistem Ketenaga Kerjaan GKJW 
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  Dalam Sistem Ketenaga Kerjaan di GKJW  terdapat kantor Pusat. 
Kemudian memilih Jemaat untuk dijadikan Pendeta yang ditugaskan dan 
ditempat ke beberapa GKJW yang ada di Jawa khususnya Jawa Timur. 
Pada suatu tempat Gereja Jawi Wetan yang berada di Jawa, Pendeta 
ditugaskan selama 5-7 tahun untuk  menjadi pendeta dan mengurus Gereja 
serta para Jemaat. Termasuk Pendeta GKJW di Bangkalan saat ini yang 
bernama Teguh Pylan Jaya beliau adalah Pendeta Ke-6 yang masa 
jabatannya masih satu Tahun. Adapun  asal mulanya Beliau  Penduduk 
Malang yang kemudian ditugaskan ke Bangkalan untuk menjadi Pendeta.  
b. Interaksi Sosial Gereja Kristen Jawi Wetan 
Dalam Interaksi Sosial GKJW Bangkalan diTinjau beberapa bagian 
apabila dilihat dari kehidupan sehari-harinya.  
Pertama, Di Tinjau dari Gereja: Apabila dilihat dari kehidupan 
seharinya yang dari Gereja itu sendiri,Keterlibatan Interaksi Sosial para 
jemaat saling bergotong royong dan melakukan Bakti Sosial apabila 
melakukan sesuatu diluar yang berhubungan dengan masyarakat dan 
bersangkutan dengan hari Khusus Gereja Jawi Wetan. Seperti halnya 
mengadakan kegiatan hari Besar Gereja.  
Kedua, Ditinjau dari Perorangan: Interaksi Sosialnya dapat dilihat 
dari kehidupan seharinya yaitu wujud dari sikap tolerasinya kepada 
 


































masyarakat Muslim sekitar Gereja Jawi Wetan baik itu dari organisasi 
ataupun Perorangan hubungannya sangat baik. 
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c. Komunitas Kristen Gereja Jawi Wetan (GKJW) 
 Berdirinya Gereja Kristen Jawi Wetan, karena adanya Umat 
Kristen Jawi Wetan yang mayoritas menetap karena suatu pekerjaan di 
Bangkalan. Kemudian bersekutu  atau membuat suatu komunitas sesama 
Kristen Jawa. Adapun dalam hal ini pada mula pelayanannya masih 
mengikuti kegiatan yang ada di Surabat kemudian membentuk menjadi 
gereja mandiri dikarenakan latar. 
 Dalam Gereja Kristen Jawi Wetan terdapat dua bagian, pertama 
Gereja Induk dan kedua gereja pepantan. Pepantan adalah suatu 
komunitas yang lebih kecil dan belum bisa berdiri sendiri. Adanya suatu 
komunitas para Jemaat Bangkalan, GKJW Jemaat Surabaya ikut serta 
dalam membantu Pelayanan mandiri Gereja di Bangkalan baik itu dalam 
kegiatan mingguannya ataupun hari Biasa.
44
  
Dengan bergabungnya warga jemaat di wilayah Batuporon, 
perumnas kamal bekerjasama dengan wilayah Bangkalan dan beberapa 
warga mengatakan bahwa sudah sepantasnya jika wilayah Bangkalan 
menjadi jemaat mandiri lepas dari induknya GKJW Gubeng Surabaya. 
Melalui rapat-rapat majelis jemaat diusulkan agar diadakan penelitian 
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layak tidaknya atau mampu tidaknya panthan menjadi jemaat mandiri. 
Untuk menindaklanjuti hal ini majelis Agung supaya meresmikan 
kedudukan pepanthan GKJW Bangkalan menjadi pasamuan sebab 
dianggap sudah memenuhi syarat pedewasaan.  
Selanjutnya PPMD mengadakan penelitian dan juga menganggap 
sudah layak menjadi pasamuan mandiri sehingga PPMD Surabaya pada 
tanggal 2 Juni 1982 menulis surat kepada Majelis Agung untuk 
menetapkan pepanthan Bangkalan menjadi gereja yang mandiri. 
Kemudian pada tanggal 3 April 1983 Pepanthan Bangkalan resmi 
menjadi pasamuan Greja Kristen GKJW Bangkalan yang ke 104 dan 
pada saat itu dilantik majelis pasamuan yaitu: 
1) Hanan Prihandaja   
2) Adi sudjoko 
3) Andreas Sadjimo 
4) Yohanes Sungkono 
5) Kristano suwargo 
6) Manuel Wulur 
7) Ary Witojo 
8) Subambang Kasdim 
9) Miran Antonius 
10)  Tidyawati Umboh 
11)  Eko Prijadi 
12)  Christofel Luturmas 
 


































13)  Soetikno Lilik 
14)  Noto Pradono 
15)  Matpai Haryanto 
16)  Poerwito Hadiatmanto 
Sejak menjadi cikal bakal sampai menjadi gereja yang mandiri 
GKJW Bangkalan telah digembalakan oleh para Pendeta Baku dan 
Konsulen. Tua-tua jemaat dan penginjilannya antara lain: 
1) Pendeta  Pinoedjo tahun 1956-1960 
2) Bapak winoto dan pelayan dari Surabaya, Pdt RWK Adi 
Susilo, maupun dari YPPI Batu sebagai penginjil diantaranya 
yaitu, Victor HER Hard, Christian Mukari, I made Ghana 
1960-1976. 
3) Pdt Sutrisno, S. Th Tahun 1976-1984 
4)  Pdt. Moedjono Moedjoko, S.Th (konsulen) tahun 1984-1985 
5)  Pdt. Hary Purwantoko tanggal  28 Juli 1985-1989 
6)  Pdt. Drisuto, S.Th (konsulen)  tahun 1990 
7)  Pdt. Rudy Seowoyo, S. Th (detasir) tahun 1990 1991 
8)  Pdt. Supandri, S.Th (Konsulen) 1991 
9)  Pdt Dwi Ratna Kusumaningdyah, S.Th tanggal 25 Agustus 
1991-1996 
10)  Pdt. Drs. Indro Sudjarwo, tanggal 14 Januari 1996-2004 
 


































11)  Pdt. Sudjianto, S.Si tanggal 15 Februari 2004 (saat penulisan    
sejarah gereja Bangkalan). 
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d. Gedung GKJW 
Pada bentuk gedung Gereja pada mulanya bangunan biasa  yang 
berbentuk rumah, tetapi khusus ditempati untuk para Jemaat Kristen yang 
tengah mengerjakan Ibadah. Kemudian dengan adanya sistem toleransinya 
dan interaksi sosial yang sangat kuat sesama antar umat beragama. Gereja 
Jawi Wetan dibangun oleh Para Jemaat dengan bantuan Masyarakat 
muslim disekitar. Sejauh ini  masih belum pernah terjadinya konflik 
sesama umat antar beragama yang dimana apabila bersangkutan dengan 
kebersamaan.  
e. Aktivitas Peribadahan GKJW 
Aktivitas Gereja Jawi Wetan terdapat Ibadah mingguan. Namun 
selama masa pandemi aktivitas GKJW dilakukan secara Online. Kemudian 
pada tanggal 6 Desember 2020, aktivitas peribadahan seperti ibadah 
mingguan dan acara-acara yang lain sudah dilakukan secara offline dengan 
menggunakan peraturan protokol kesehatan. Dalam konteks ini Beberapa 
Jemaat Luar mayoritas menanyakan mengenai bahasa yang digunakannya 
ketika melakukan upacara atau kegiatan mingguan. Meskipun Gereja Jawi 
Wetan berada diruang Lingkup masyarakat Muslimnya yang sangat luas 
dan dikarenakan Jemaatnya yang Madura asli hanya beberapa saja, maka 
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demikian mengenai Bahasa pegantarnya yang digunakan Pendeta dan para 




Sumber foto dari 
https://instagram.com/teguhpylan.j.r?igshid=1evsa1bnvtlf8 
 
Sumber foto dari  
 https://instagram.com/teguhpylan.j.r?igshid=1evsa1bnvtlf8 
2. Latar Belakang Islam di Bangkalan 
Bangkalan terkenal dengan Islamnya yang sangat kuat baik itu dari 
perilaku atau pendidikannya. Masyarakat Bangkalan mayoritas Muslim 
dan murni memang orang madura asli. Pada masyarakat Islam di 
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Bangkalan Mayoritas terdiri dari orang Madura Sampang yang mulanya 
dimulai dari perdagangan hingga menikah dan berkeluarga dengan 
Masyarakat Islam yang murni ada di Bangkalan. Mengenai masyarakat 
Muslim di Bangkalan khususnya di Kelurahan Pejagan yang saya teliti 
berdekatan dengan GKJW yang ada di Bangkalan. Bahwa masyarakat 
muslim Bangkalan mempunyai variasi yang diantaranya dari tingkat 
pegawai dan intelektualnya.  
Adapun masyarakat yang intelektual terdiri kurang lebih dari 25% 
yang kemudian terdapat pendatang baru yang dimulai dari kejadian 
sampit.
47
Sedangkan dari nelayannya masyarakat Pejagan Bangkalan terdiri 
dari 10% dan dari Pegawainya terdapat 25%. Jumlah penduduk 
masyarakat Pejagan Bangkalan terdiri dari kurang lebih 22.000 penduduk 
baik dari yang muslim maupun non muslim. Kemudian dibagi terdiri dari 
RT 46 dan RW 11. Selain itu, Kelurahan Pejagan Bangkalan juga 
mempunyai organisasi seperti NU, Pemuda Olahraga, Karang Taruna dan 
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    Proses Wawancara Bersama Ketua Kelurahan Pejagan Bangkalan 
Adanya masyarakat non muslim mengenai pengaruhnya selama ini 
tidak menimbulkan masalah tetapi harus mengikuti prosedur yang berlaku 
yaitu dengan meminta Perizinan kepada RT dan RW yang ada disekitar. 
Titik temu antar kedua agama tersebut dulunya dimulai dengan pendekatan 
penguasa. Yaitu dari tingkat kesultasan yang kemudian lebih dekat. Selain 
itu melalui perdagangan yang melakukan kerjasama antar kedua agama 
tersebut. Dengan kata lain masyarakan Islam ada yang bekerja kepada 
masyarakat yang non muslim di Bangkalan. Ada juga masyarakat muslim 
Bangkalan yang berkeluarga dengan umat Kristen Jawa yang kemudian 
menetap di Bangkalan. 
Selain itu juga dimulai dari interaksi sosial yang saling mengenal 
dan berkumpul sesama masyarakat.  Jumlah penduduk non islam kurang 
lebih 5% dan sisanya untuk masyarakat Muslim. Mengenai interaksinya 
masyarakat pejagan Bangkalan berkumpul dan saling membaur antara 
keduanya baik dari Islam maupun non Islam.
49
 
a. Kegiatan Keagaman Muslim Bangkalan 
Mengenai kegiatan Keagamaan Muslim Bangkalan terdapat 
mulutan, Isro’mi’raj dan Kambrat (Perkumpulan Majelis Dzikir). Pada 
kegiatan Kambrat terbagi menjadi dua yaitu ada yang Khusus untuk lak-
laki dan perempuan. Pada kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap Malam 
Jumat yang dimulai dari rumah warga secara bergantian. Selain itu 
                                                          
49
 Imam Mustari, Wawancara,Bangkalan, 15 Januari 2021. 
 


































mengenai Mulutan dilakukan pada setia Rt Rw. Dan Isro’ Mi’roj 
dilakukan bersama yaitu di Masjid daerah kelurahan Pejagan Bangkalan.
50
 
3. Hubungan Sosial Islam dan Krsiten GKJW Bangkalan 
Masyarakat Islam dan Kristen GKJW Bangkalan mempunyai 
hubungan sosial yang baik. masyarakat Islam Bangkalan dapat menerima 
dan dengan adanya perbedaan keyakinan yang ada di Bangkalan. begitu 
juga dengan umat Kristen mereka mempunyai model interaksinya sendiri 
yang dilakukan setiap harinya. Yaitu dengan cara berkumpul terhadap 
masyarakat yang ada disekitar Gereja GKJW, saling mengenal satu sama 
lain, menghargai, bahkan ada yang setiap harinya selalu memberikan 
sesuatu kepada pendeta GKJW Bangkalan. Sehingga mereka merupakan 
orang yang dapat dipercayai.  
Mengenai sistem sosial, keduanya saling berpartisipasi dan saling 
kerjasama dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan bersama seperti 
mengadakan 17 Agustus. Menurut ibu Suud selaku masyarakat muslim 
yang beprofesi sebagai Ketua RT di Pejagan menceritakan bahwa 
masyarakat sekitar yang berada di Pejagan murni orang Madura dan 
mayoritas beragama Islam yang memang dari lahirnya Islam sampai 
menempuh pendidikan dan bahkan berkeluargapun tetap Islam. Adanya 
masyarakat Kristen di Pejagan tidak membuat masyarakat Islam 
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menimbulkan konflik, bahkan masyarakat Islam dapat menerima dan 
berpartisipasi kepada masyarakat yang Non-Islam. 
51
 
Masyarakat Kelurahan Pejagan Bangkalan selain menghormati 
sesama masyarakat tanpa membedakan keyakinannnya, namun juga ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan Sosial tanpa memandang agama dan 
keyakinannya. Sikap sosialnya yang diutamakan dalam  kehidupan 
masyarakat Pejagan. Karena dengan berinteraksi sosial yang kuat dalam 
hal yang positif maka tidak akan menimbulkan kebencian atau konflik 
tetapi akan membuat masyarakat tetap menjaga hubungan sosialnya yang 
kuat sesama kelompok. Kegiatan sosial di Bangkalan akan menjadi wadah 
masyarakat untuk saling berinteraksi dan menjaga persatuan antar 
kelompok baik Islam ataupun Kristen. Seperti apa yang diungkapkan ibu 
ketua RT Pejagan Bangkalan 
Kalau kegiatan yang melibatkan Kristen disini seperti kalau ada 
orang meninggal disitu dulunya kami ikut berkunjung begitu sebaliknya 
umat Kristen kepada Islam. Kalau ada kegiatan yang berhubungan 
dengan keagamaan seperti acara maulid dan idul fitri, masyarakat juga 
ikut berpartisipasi mengunjungi rumah masyarakat Islam dan saling 
peduli juga kepada sesama dan saling menghargai.  
 
Dari paparan ketua RT tersebut kegiatan sosial dimana masyarakat 
Islam dan Kristen GKJW pada saat salah seorang dari warga Pejagan 
Bangkalan terdapat yang meninggal maka mereka saling membantu 
masyarakat yang kenak musibah. Selain itu kegiatan sosial lain berupa 
kunjungan kepada rumah warga ketika terdapat kegiatan yang berupa 
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mulutan maupun idul fitri. Dalam hal ini interaksi sosial yang dilakukan 
antara Islam dan Kristen benrbentuk hubungan interaksi yang bersifat 
kerja sama yaitu saling membantu antara keduanya.
52
 
Selain itu,  menurut pak H. Abdul Aziz sebagai warga muslim di 
Bangkalan juga ikut beragumen. Bahwa dalam Islam juga mengajarkan 
tidak ada paksaan untuk umat muslim mengikuti Agama apapun yang 
diinginkan. Pada dasarnya semua Agama sama tetapi yang berbeda 
Ajarannya. Selain itu Islam juga mengajarkan cara menghargai sesama 
antar umat beragama supaya tidak menimbulkan konflik sesama 
masyarakat.  
Sebagai umat muslim harus menghargai dan menerima terhadap 
adanya Agama lain di Indonesia. Menghargai dan menerima adanya 
Agama lain merupakan suatu hal yang harus laksanakan. Dengan adanya 
agama lain bisa belajar cara toleransi sesama dan berinteraksi sosial seperti 
kerjasama yang rukun yang dilakukan oleh para pemeluk agama apabila 
salig membutuhkan, membantu, dan menghargai perbeaan. Karena adanya 
hal tersebuut bisa menghasilkan suatu masyarakat Indonesia bersatu dan 
damai.  
Masyarakat muslim Bangkalan terhadap Gereja GKJW mempunyai 
Hubungan yang sangat baik. Sehingga sampai saat ini masyarakat Islam 
Bangkalan belum terjadi konflik sesama antar umat beragama. Hubungan 
keduanya mempunyai interaksi yang kuat dalam kehidupan seharinya dan 
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saling menghargai sesama serta saling membantu baik itu dari perorangan 




4. Bentuk Interaksi Sosial Islam dan Kristen GKJW Bangkalan 
Kehidupan sosial masyarakat Islam dan Kristen GKJW 
mempunyai keterkaitan dengan Interaksi Sosial. Dalam hal ini Interaksi 
sosial antara Komunitas Islam dan Kristen GKJW mengikuti pada pola 
bentuk-bentuk interaksi sosial yang ada pada kajian teori. Adapun Bentuk-
bentuk Interaksi Sosial yang berhubungan dengan komunitas keduanya 
adalah pola bentuk interaksi sosial yang bersifat Asosiatif. Dimana pada 
komunitas keduanya memiliki hubungan kerja sama dalam kegiatannya. 
Adapun bentuk-bentuk interaksi antara keduanya dilihat dari kehidupan 
seharinya yang meliputi: 
a. Kegiatan Sosial antara Islam dan Kristen GKJW Bangkalan 
Dalam kehidupan seharinya masyarakat Islam dan Kristen 
saling mempengaruhi antara keduanya. Baik berupa kegiatan 17 Agustus, 
acara masyarakat Islam seperti mulutan dan ada juga umat Kristen yang 
sudah berkeluarga kemudian yang perempuan aktif di kalangan 
masyarakat dengan cara sama-sama belajar membatik. Kemudian juga 
dilihat dari adanya momen-momen seperti Perayaan Natal, idul fitri , hari 
                                                          
53
 H.Abdul Aziz, Wawancara, Bangkalan, Kamis 05 November 2020. 
 






































Kemudian selain dari kegiatan dan kehidupan seharinya, bentuk 
interaksi pada kedua agama dimulai dengan cara berkomunikasi baik 
secara langsung ataupun tidak langsung. Komunikasi secara langsung 
dilakukan dalam kehidupan seharinya dengan berkelompok sesama 
masyarakat dan berbaur kemudian saling mengobrol antar individu 
maupun kelompok masyarakat baik dari Masyarakat Islam dan umat 
Kristen. Kemudian berkunjung ke rumah warga baik dari Islam maupun 
Kristen GKJW. Kunjungan tersebut berbentuk ketika terdapat kegiatan 
yang saling kerja sama dan membantu satu sama lain atau ada orang yang 
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Kemudian dari ungkapan tersebut diperkuat juga oleh Pendeta 
Kristen GKJW Bangkalan yang bernama Tegoh Pylan Jaya. 
untuk kegiatan sosial antara Kristen dan Islam disini berupa 
gotong royong dan ada bakti sosial seperti bersih-bersih didaerah Gereja 
dan rumah warga sekitar. Intinya yang berhubungan dengan masyarakat 
para Jemaat juga ikut serta dalam kegiatan tersebut. Karena disini kami 
termasuk kelompok minoritas maka dari itu perlu dengan namanya 
interaksi supaya menjaga kerukunan antar umat beragama. dengan 
adanya pola interaksi kami dapat menjaga hubungan sosial yang baik 
karena mereka adalah orang-orang baik yang bisa menerima keberadaan 
Jemaat disini.  
 
Dari uraian tersebut menurut Pendeta Kristen GKJW adanya 
interaksi sosial dapat memperkuat rasa persaudaraan dan mempunyai 
komunikasi yang baik antar masyarakat meskipun berbeda agama. Sebagai 
komunitas yang berada di kelompok mayoritas Islam, maka masyarakat 
Kristen harus memiliki sikap interaksi sosial kepada kelompok Islam 
Bangkalan yaitu dengan sama-sama saling menghargai satu sama lain 
tanpa memperkaitkan dengan keyakinannya bahwa kebenaran terdapat 
pada keyakinan sendiri.  
Semua orang mempunyai hak untuk membela bahwa keyakinannya 
yang paling benar tetapi harus melihat kepada keadaan sekitar dengan 
adanya masyarakat Kristen maka perlu yang namanya Interaksi sosial yang 
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ANALISIS DATA  
A.  Hubungan Interaksi Sosial antara Islam dan Kristen GKJW 
Bangkalan 
Kondisi Kelurahan Pejagan mempunyai keragaman baik dari suku 
maupun Agama. Mengenai tatanan masyarakatnya Kelurahan Pejagan 
mempunyai sikap harmonis dan ramah terhadap sasama masyarakat 
dengan tidak memandang suatu perbedaan Agama. Dalam penelitian ini 
menggunakan teori interaksi sosial dari George Simmel yang menjelaskan 
tentang hubungan timbal balik antara individu dengan masyarakat. Untuk 
mencapai interaksi sosial dimulai dari ciri-ciri dan pola interaksi sehingga 
nantinya terbentuk interaksi sosial yang dapat menimbulkan kehidupan 
sosial antar umat beragama secara baik, damai dan rukun yang dimana 
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Pada penulisan ini berfokus 
kepada dua kelompok keagamaan yang mempunyai hubungan interaksi 
yaitu Islam dan Kristen GKJW. 
1. Interaksi Sosial dalam Kerukunan Umat Beragama Islam dan Kristen 
GKJW 
Dalam menjalani kehidupan sosial antar umat beragama maka 
harus ada rasa interaksi sosial, karena dengan adanya interaksi sosial dapat 
mencapai sebuah kepemahaman mengenai kerukunan kehidupan sesama 
antar umat beragama.Intraksi Sosial selalu terjadi pada setiap manusia baik 
 


































dengan cara komunikasi, tatap wajah dan lain sebagainya. interaksi sosial 
dalam kerukunan antar umat beragama islam dan kristen GKJW 
merupakan wujud komunikasi antar budaya masyarakat yang berbeda 
agama. 
Dalam masalah yang dihadapi, masyarakat tidak dapat menghadapi 
permasalahannya secara individu saja kepada suatu kelompok yang ada 
pada setiap pemeluk agama, tatapi membutuhkan kelompok agama lain 
baik dalam masalah lokal, ragional maupun global. Dalam Kehidupan 
masyarakat tradisi-tradisi keagamaan sudah dimiliki oleh individu yang 
bersifat kohesif dan kumulatif dengan menyatukan keanekaragaman 
interperetasi keyakinan keagamaan. Penyatuan tersebut terjadi karena 
adanya suatu interaksi sosial yang melibatkan perorangan maupun 
kelompok. Selain itu dengan adanya interaksi sosial dapat menimbulkan 
suatu tujuan yang sama dalam kehidupan.
57
 
Hubungan sosial antara Islam dan Kristen GKJW di Pejagan 
Kabupaten Bangkalan bisa dikatakan baik, ramah dan damai. Meskipun 
dalam satu wilayah terdapat perbedaan keyakinan tetapi hal tersebut tidak 
menjadikan masalah anatara dua pemeluk Agama yang terdapat di wilayah 
Pejagan.keduanya dapat melakukan interaksi sesuai dengan pola-pola 
interaksi yang dijelaskan pada bab kajian teori. Dalam pemahaman umat 
islam dan Kristen menjelaskan bahwa setiap ajaran pada Agama yang 
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dianut memiliki sifat baik yang mengajarkan tentang kebaikan seperti 
halnya dapat menghargai suatu perbedaan yang berada disekitar.  
Islam adalah Agama yang diturunkan oleh Allah SWT kemudian di 
terima oleh Nabi Muhammad untuk menyebarkan ajarannya kepada 
seluruh umatnya.Sedangkan Agama adalah suatu aturan, kepercayaan yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Islam mengajarkan tentang 
hubungan toleransi sesama antar umat beragama. Dalam Ajaran Islam 
tidak ada paksaan bagi umatnya untuk mengikuti ajaran apapun. Agama 
mempunyai peran sosial dalam masyarakat. dalam hal ini agama 
menciptakan suatu ikatan bersama antara anggota masyarakat dalam 
kehidupan sosialnya. Selain itu Agama cenderung melestarikan nilai-nilai 
sosial. Berbicara mengenai Hubungan masyarakat tentunya sebagai 
manusia dituntut supaya dapat berinteraksi dengan masyarakat lain yang 
bertujuan untuk memenuhi sesama kebutuhannya.
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Melalui Interaksi timbal balik individu dapat saling berhubungan 
dan mempengaruhi kepada masyarakat. maka dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial adalah hubungan sosial yang bersangkutan dengan 
perorangan, antar kelompok. Pada hubungan interaksi sosial antara islam 
dan Kristen GKJW memiliki hubungan sosial yang erat dalam sehari-
harinya. Keduanya sesuai dengan apa yang ada dalam bentuk-bentuk 
interaksi sosial , syarat dan pola dan interaksi sosial bahwa interaksi dapat 
dilakukan melalui komunikasi dan dan kontak sosial. Interaksi sosial di 
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Bangkalan dapat membuat masyarakat Islam dan Kristen GKJW hidup 
secara rukun dan bersama-sama serta dapat saling membantu sesama lain.  
Interaksi sosial dapat meliputi dengan berbicara dan bisa saling 
tukar pemahaman antar umat beragama yang berada di Bangkalan. 
Masyarakat Islam dan Kristen GKJW memiliki hubungan yang sangat kuat 
karena adanya bentuk-bentuk interaksi sosial yang tanpa melibatkan 
aqidah. Dalam artian masyarakat Islam dan Kristen GKJW tidak pernah 
berbicara bahwa agama sayalah yang paling benar. Keduanya dapat 
menerima dan menghargai terhadap suatu perbedaan yang ada 
diwilayahnya.  
Adapun dalam Interaksi Sosial GKJW Bangkalan dapat diTinjau 
beberapa bagian apabila dilihat dari kehidupan sehari-harinya.  
1. Di Tinjau dari Gereja: Apabila dilihat dari kehidupan seharinya 
yang dari Gereja itu sendiri,Keterlibatan Interaksi Sosial para 
jemaat saling bergotong royong dan melakukan Bakti Sosial 
apabila melakukan sesuatu diluar yang berhubungan dengan 
masyarakat dan bersangkutan dengan hari Khusus Gereja Jawi 
Wetan. Seperti halnya mengadakan kegiatan hari Besar Gereja.. 
2. Ditinjau dari Perorangan: Interaksi Sosialnya dapat dilihat dari 
kehidupan seharinya yaitu wujud dari sikap tolerasinya kepada 
masyarakat Muslim sekitar Gereja Jawi Wetan baik itu dari 
organisasi ataupun Perorangan hubungannya sangat baik. Dalam 
hal ini bahwa interaksi sosial yang dilakukan masyarakat Kristen 
 


































GKJW sudah terpenuhi dalam bentuk-bentuk interaksi sosial yang 
secara Asosiasif yang dimana Asosiasif adalah  bentuk suatu 
hubungan sosial yang menghasilkan kerja sama baik secara 
individu ataupun kelompok.  
2. Kegiatan Sosial antar umat beragama  
Secara umum, manusia membutuhkan dengan namanya interaksi 
sosial seperti yang sudah dijelaskan dalam teorinya George Simmel 
manusia secara individu membutuhkan interaksi sosial supaya dapat 
mempermudah dalam kehidupannya.kita berada pada kehidupan di negara 
yang mempunyai keragaman Agama, budaya, ras dan suku. Untuk 
menjalin hubungan yang baik antar agama, maka agama unsur yang sangat 
penting didalamnya. Dalam Islam Agama merupakan fungsi untuk 
menjalin rasa persaudaraan. Fungsi Islam dengan adanya Interaksi sosial 
merupakan untuk mewujudkan kerukunan umat beragama. masyarakat 
Islam yang berdampingan dengan Gereja GKJW Bangakalan mempunyai 
hubungan sosial yang baik terhadap masyarakat Kristen GKJW.  
Bagi masyarakat yang beragama Islam, menurut Pak H.Abdul Aziz 
selaku warga muslim di Bangkalan. Masyarakat Gereja GKJW merupakan 
orang baik yang suka menolong dan ramah terhadap sekitar yang 
meskipun Gereja GKJW hanya kelompok minoritas Bangkalan.
59
 Karena 
menurut Ibu Ketua RT Pejagan, masyarakat muslim Pejagan dengan 
adanya sebuah perbedaan menurutnya bukanlah hal suatu masalah dalam 
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kehidupannya. Apabila dilihat posisi kita berada di Negara yang 
mempunyai keragaman Agama dan Budaya tentunya sangat diharuskan 




Adapun mengenai peribadatan Gereja GKJW Bangkalan menurut 
Pak Teguh  selaku Pendeta Gereja menjelaskan bahwa selama ini masih 
belum ada konflik dalam merayakan perayaan Gereja seperti perayaan 
Natal. Pada Perayaan Natal, Umat Kristen tidak melibatkan untuk 
merayakannya juga dan selain itu masyarakat Islam tidak merasa 
terganggu dengan adanya perayaan tersebut di Gereja.  Hanya saja 
masyarakat tetap menghargai dengan kegiatan perayaan-perayaan Gereja 
GKJW Bangkalan. Tidak hanya dalam perayaan saja masyarakat muslim 
menghargai kegiatannya, dibangunnya Gereja GKJW Bangkalan juga 
mendapatkan persetujuan oleh masyarakat muslim sekitar serta ikut 
membantu dalam pembangunan Gereja GKJW.  
Dalam sosial kemasyarakatan, masyarakat Islam yang berada 
disekitar Gereja GKJW mempunyai prinsip yaitu apabila masyarakat 
Gereja dapat menghormati dan menghargai masyarakat muslim maka 
masyarakat muslim juga akan mempunyai sikap yang sama, karena hal 
tersebut merupakan sikap toleransi yang sangat diperlukan dalam 
hubungan keduanya. Dalam hal ini apabila dikelola secara luas dengan 
adanya umat beragama maka kita dapat belajar dan bertukar fikiran kepada 
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mereka selaku Agama Kristen dan akan memperluas wawasan kita 




B. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial antara Islam dan Kristen GKJW 
Bangkalan Madura  
Selain Hubungan Masyarakat Islam dan Kristen GKJW Bangkalan 
yang sudah dijelaskan diatas, maka selanjutnya adalah mengenai bentuk 
interaksi sosial dalam kehidupan seharinya antara Islam dan Kristen 
GKJW. Dalam ruang Lingkup kehidupan sosialnya, Islam di Bangkalan 
Pada dasarnya masyarakat muslim yang murni sejak lahirnya sudah Islam 
dan bertempat di Bangkalan. sedangkan masyarakat Kristen menurut Ibu 
Suud merupakan masyarakat pendatang yang menetap di Bangkalan 
karena suatu pekerjaan. Maka demikian wajar jika masyarakat Kristen 
GKJW termasuk kelompok masyarakat yang minoritas, karena jumlah 
penduduknya yang Kristen hanya terdapat beberapa saja sedangkan yang 
lain murni muslim yang ada di Bangkalan. 
62
 
Gereja merupakan kelompok-kelompok orang terpercaya yang ikut 
andil dalam kehidupan beriman kepada Tuhan Yesus. Komunitas jemaat 
Gereja yang hingga saat ini masih ada dan berkembang. Sedangkan pada 
masyarakatnya, mereka adalah perkumpulan orang-orang Gereja dengan 
latar belakang Jawa atau mengikuti pada Budayanya orang Jawa yang 
khususnya di Jawa Timur. Dalam perkembangannya GKJW hanya tersebar 
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luas di Pedesaan dan ada juga yang tersebar di wilayah perkotaan Jawa 
Timur. 
 Gereja GKJW berada di Bangkalan karena adanya Jemaat Kristen 
yang merantau di Bangkalan yang terdiri dari perkotaan dan pedesaan. 
Dalam Konteks ini Bangkalan merupakan perkumpulan Jemaat Urban. 
Jemaat GKJW Bangkalan merupakan kelompok minoritas yang orang 
Jawa dan Madura Asli hanya terdapat dua orang. Kehidupan GKJW 
Bangkalan sudah diterima oleh masyarakat Muslim Bangkalan sehingga 
para Jemaat dapat melakukan hubungan interaksi yang sangat baik dalam 
bentuk komunikasi, berkumpul dan lainnya. Meskipun terdapat Gereja di 
Bangkalan namun masyarakat muslim Bangkalan tidak merasa terganggu 
dengan adanya Gereja dan para Jemaat bahkan masyarakat Islam ikut serta 
dalam pembangunan Gereja GKJW. Selama tidak ada persinggungan 
antara keduanya maka konflik antar umat beragama tidak akan ada. 
 Masyarakat Bangkalan baik dari Agama Islam dan Kristen 
mempunyai kehidupan sosial yang sangat tinggi. Adanya umat GKJW 
Bangkalan sangat membantu pada kehidupannya masyarakat Bangkalan. 
Begitu pula sebaliknya menurut Pak Tegoh selaku Pendeta GKJW 
Bangkalan, Masyarakat muslim madura sangat mempunyai sikap yang 
ramah dan baik kepada umat GKJW.
63
 
Bentuk-bentuk interaksi yang dilakukan masyarakat Bangkalan 
merupakan bentuk interaksi sosial yang Asosiatif. Selain bentuk asosiatif 
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terdapat juga bentuk interaksi yang Disosiatif. Bentuk intreksi Asosiatif 
adalah suatu bentuk hubungan kerjasama secara individu ataupun 
kelompok. Sedangkan bentuk interaksi Disosiatif adalah suatu bentuk 
interaksi yang menghasilkan sebuah perpecahan. Dalam bentuk Asosiatif 
meliputi  Kerjasama, Akomodasi, Asimilasi dan Akulturasi. Sedangkan 
Disosiatif meliputi Persaingan, Kontraversi dan Pertentangan.  
Selain bentuk-bentuk interaksi yang ada dalam teori George 
Simmel terdapat pula model-model interaksi sosial. Interaksi sosial dalam 
pandangan Simmel adalah suatu kejadian yang melalui hubungan timbal 
balik baik dari individu terhadap masyarakat yang kemudian  
mempengaruhi terhadap kelompok. Adapun model interaksi sosial 
meliputi diantaranya yaitu Interaksi Sosial antar Individu, Interaksi Sosial 
antara Individu dengan Kelompok, Interaksi Sosial antara Kelompok 
dengan Individu.  
Dalam penelitian ini menganalisis dengan menggunakan teori 
Simmel yang menjelaskan tentang interaksi sosial dan bentuk-bentuknya. 
Interaksi sosial menurut George Simmel yaitu hubungan sosial yang 
bersangkutan dengan perorangan dan antar kelompok masyarakat. 
Terjadinya Interaksi sosial dimulai pada saat seseorang bertemu yang 
kemudian menyapa dan berjabat tangan. Adapun pendekatan Simmel 
dengan teorinya interaksi sosial meliputi pengindentifikasi dan 
penganalisaan bentuk-bentuk pola “sosiasi”. Sosiasi merupakan interaksi 
 


































timbal balik antara individu dan kelompok yang saling berhubungan dan 
mempengaruhi. 
Bentuk interaksi sosial antara Islam dan Kristen GKJW 
menggunakan bentuk interaksi yang secara Asosiatif. Karena bentuk 
interaksi yang dilakukan masyarakat Islam dan kristen GKJW berbentuk 
hubungan kerjasama yang terdapat pada kehidupan sehari-hari dan 
kegiatan sosial yang ada. Pada kehidupan sehari-harinya masyarakat 
Bangkalan melakukan komunikasi yang sangat baik dengan cara saling 
mengunjungi dan berkelompok sesama masyarakat baik dari yang muslim 
maupun Kristen GKJW. Masyarakat Islam dan Kristen GKJW mempunyai 
sikap yang sama-sama ramah dan baik juga saling mempengaruhi 
keduanya dengan sesama membantu dalam kehidupan seharinya yang ada. 
 Sedangkan dalam bentuk kegiatan sosial keduanya berupa 
kegiatan 17 Agustus yang diselenggarakan bersama diwilayah sekitar 
GKJW Bangkalan.Selain kegiatan sosial yang diselenggarakan bersama 
terdapat juga kegiatan keagamaan yang keduanya saling berpartisipasi 
dalam mengadakan kegiatan tersebut. Kemudian juga menurut ibu suud 
terdapat masyarakat Kristen yang perempuan berkunjung kerumah warga 
yang muslim ketika melakukan kegiatan keagamaan tetapi hanya 
membantu saja tidak ikut menyelenggarakan.
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Dalam hal ini Gereja GKJW memiliki keunikan yang berbeda 
dengan Gereja yang lain. Gereja GKJW secara umum merupakan 
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perkumpulan umat Kristen Protestan yang ada di Jawa Timur. Namun di 
BangkalanUmat Kristennya mayoritas terdiri dari masyarakat Urban yaitu 
NTT, Medan dan Papua. Adapun masyarakat Urban sendiri terdiri dari 4 
KK yang diantaranya  terdapat 1 KK yang terdiri suami istri kemudian 5 
orang yang terdiri dari ibu bapak dan 3 anak. Sedangkan umat kristen dari 
orang Jawa murni hanya terdapat minoritas dan 2 murni orang madura.  
Dalam hal ini orang-orang luar atau umat Kristen yang di Jawa 
banyak yang menanyakan bagaimana dengan bahasa yang digunakannya 
apa menggunakan bahasa indonesi, Jawa atau Madura. Namun sama pak 
pendeta sendiri dijelaskan mengenai bahasa yang digunakan untuk 
peribadahannya baik berupa doa-doa menggunakan bahasa indonesia. 




Adanya Gereja GKJW di Bangkalan karena terdapat salah satu 
umat Kristen yang dulunya sangat berpengaruh sehingga GKJW dapat 
diterima di kalangan masyarakat Muslim Bangkalan. adapun tokohnya 
yaitu Pendeta Pienoedjo. Beliau pendeta yang dulunya ditugaskan di 
Sampang dikarenakan tidak diterima oleh masyarakat Madura Sampang 
kemudian pindah ke Bangkalan. terkenalnya beliau dulunya karena 
mempunyai hobi yang berupa olahraga tenis lapangan. Dengan hobinya 
tersebut beliau bergabung terhadap tokoh-tokoh masyarakat dari kalangan 
menengah keatas dan juga berkenalan dengan Moh.Noer ketua Yayasan 
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Teguh Pylan Jaya (Pendeta GKJW Bangkalan), Wawawncara, Bangkalan,Selasa 1 November   
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Kas pembangunan daerah Bangkalan. selain saling mengenal Pendeta 




Dengan bentuk interaksi yang dilakukan secara berkomunikasi dan 
saling mengenal antar umat beragama maka keduanya memiliki hubungan 
interaksi sosial yang kuat, baik dan ramah. Sehingga adanya umat Kristen 
GKJW di Bangkalan dapat diterima dan diijinkan oleh masyarakat muslim 
Bangkalan Khususnya Kelurahan Pejagan yang ada di Bangkalan. Selain 
itu, dengan melakukan interaksi sosial keduanya dapat saling 
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Dari Penelitian dan penjelasan diatas, berikut adalah kesimpulan 
yang dapat diambil sesuai dengan masing-masing rumusan masalah yang 
ada: 
Pertama, Hubungan interaksi sosial antara Islam dan Kristen 
GKJW Bangkalan mempunyai hubungan sosial yang baik, ramah dan 
saling menghargai serta menerima adanya perbedaan antara keduanya. 
Bangkalan merupakan kabupaten yang berada diujung barat madura. 
Masyarakat Bangkalan berdominan muslim dan terdiri murni dari orang 
Madura asli. Tetapi di tengah-tengah kabupaten Bangkalan terdapat umat 
non muslim yang terdiri dari Kristen GKJW. Adanya umat Kristen GKJW 
karena terdahulunya terdapat tokoh yang sangat berpengaruh terhadap 
masyarakat muslim di Bangkalan dengan cara melakukan interaksi sosial 
yaitu saling membaur dan berkomunikasi secara baik dan ramah. Sehingga 
umat Kristen dan Gereja GKJW bisa berada dipertengahan kalangan umat 
Muslim. Adanya Islam dan Kristen GKJW di Bangkalan juga dapat 
menghasilkan sebuah pemahaman tentang cara berkehidupan sosial yang 
baik.  
 


































Kedua, mengenai bentuk interaksi sosial antara Islam dan Kristen 
GKJW Bangkalan dapat disimpulkan keduanya memiliki hubungan timbal 
balik yang saling mempengaruhi. Adapun bentuk interaksinya bisa dilihat 
dari kehidupan sosialnya baik dalam hal kegiatan sosial maupun kegiataan 
keagamaan. Dari bentuk interaksi melalui kegiatan sosial dan kehidupan 
seharinya, keduanya mempunyai sikap kerjasama dan membantu sesama 
masyarakat baik dari individu maupun kelompok yang ada. Adanya 
interaksi sosial pada kedua masyarakat antar umat beragam tersebut. 
Dikarenakan terjadinya tindakan antar individu dengan kelompok yang 
bersifat saling mempengaruhi yang berbentuk komunikasi satu dengan 
yang lainnya.  
B. Saran 
Mengingat penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, dalam 
penelitian Skripsi ini penulis berharap semoga bisa bermafaat untuk semua 
orang baik dari para akademisi maupun masyarakat . Sehingga dapat 
dijadikan bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
terkait dengan pembahasan penelitian seperti Agama, hubungan sosial dan 
bentuk-bentuk interaksi sosial antara individu dan masyarakat.   
Selain itu, peneliti sangat berharap juga untuk memberikan Kritik 
dan Saran bagi para pembaca mengenai penulisan skripsi ini yang masih 
banyak kekurangan. Dengan demikian atas masukan yang diberikan 
pembaca, peneliti bisa meningkatkan kembali dalam mengerjakan sesuatu 
dengan yang lebih baik lagi.  
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